PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN PEMBANGKIT
TENAGA LISTRIK UNTUK MATA KULIAH PEMBANGKIT TENAGA
LISTRI K DI PRODI PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

TUGAS AKHIR SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna Memperolah

Gelar Sarjana Pendidikan

Oleh :

[lham Wisnu Aji
NIM. 15501244004

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2019



PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN PEMBANGKIT
TENAGA LISTRIK UNTUK MATA KULIAH PEMBANGKIT TENAGA
LISTRIK DI PRODI PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO UNIVERSITAS

NEGERI YOGYAKARTA

Oleh:
llham Wisnu Aji
NIM. 15501244004

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengembangkan Modul Pembelajaran
Pembangkit Tenaga Listrik Mata Kuliah Pembangkit Tenaga Listrik untuk peserta
didik semester enam di Program Studi Pendidikan Teknik Elektro Universitas
Negeri Yogyakarta, (2) Mengetahkielayakan Modul Pembelajaran Pembangkit
Tenaga Listrik pada Mata Kuliah Pembangkit Tenaga Listrik untuk peserta didik
semester enam di Program Studi Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta, (3) Mengetahui tanggapan pesdittaterhadap
Modul Pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik yang dikembangkan terkait
dengan peningkatan motivasi peserta didik dalam mempelajari Mata Kuliah
Pembangkit Tenaga Listrik di Program Studi Pendidikan Teknik Elektro
Universitas Negeri Yogyakarta

Penelitian ini merupakan penelitidfengembangagang mengacu pada
model pengembangan Sugiyof&D10)dengan tahapan: (1) pengumpulan potensi
dan masalah, (2) pengumpulan informasi, (3) desain produk, (4) validasi desain, (5)
perbaikan desain, (6) uji ba terbatas, (7) revisi produk pertama, (8) uji coba
pemakaian, (9) revisi produk kedua, (10) pembuatan produk secara massal.
Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Teknik Elektro Fakultas
Teknik Universitas Negeri Yogyakarta dengan subpekelitian peserta didik
Program Studi Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri
Yogyakarta. Prosedur pengumpulan data menggunakan angketiksataldengan
skala empat pilihan untuk memperoleh data dari modul pembelajaran yang
dikemtangkan. Validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah validitas isi
dengan dasar pendapat para adpert judgemeit Analisa reliabilitas instrumen
menggunakan rumwspha cronbactdan teknik analisis data menggunakan metode
deskriptif kuantitatif

Penelitian ini menghasilkan produk berupa modul pembelajaran
Pembangkit Tenaga Listrik. Penilaian kelayakan modul mencakup aspek materi,
aspek media, uji coba terbatas dan uji coba pemakaian oleh 28 orang peserta didik.
Kelayakan modul ditinjau dari ahtiateri mendapatkan kategori layak sebesar 50%
dan sangat layak sebesar 50% dengan rerata keseluruhan sangat layak sebesar 84%.
Kelayakan modul ditinjau dari ahli media mendapatkan kategori layak sebesar 50%
dan sangat layak sebesar 50% dengan rerataikgiseh sangat layak sebesar 88%.
kelayakan modul pada uji coba kelayakan mendapatkan kategori layak sebesar 61%
dan sangat layak sebesar 39% dengan rerata keseluruhan sangat layak sebesar
80,7%

Kata Kunci: Pengembangan, Modul Pembelajaran, Pembangkigd érsirik.



DEVELOPMENT OF ELECTRIC POWER GENERATIONLEARNING

MODULE FOR ELECTRIC POWER GENERATION COURSES AT

ELECTRICAL ENGINEERING EDUCATION STUDY PROGRAM OF
YOGYAKARTA STATE UNIVERSITY

Written by:
llham Wisnu Aji
NIM. 15501244004

ABSTRACT

This study aims to: (1) Develop a Learning Module for Electric Power
Generation Generation for sixth semester students in the Electrical Engineering
Education Study Program of Yogyakarta State University, (2) Know the feasibility
of an Electric Power GeneratioBeneration Learning Module at Electric Power
Generation Courses for the sixth semester students in the Electrical Engineering
Education Study Program, Faculty of Engineering, Yogyakarta State University,
(3) Knowing the students' responses to the EleBtower Generation Generation
Learning Module developed in relation to increasing motivation of students in
studying Power Generation Courses in the Engineering Education Study Program
Electrical Yogyakarta State University.

This research is alevelopmentasearchthat refers to Sugiyono'©010)
development model with stages: (1) gathering potential and problems, (2) gathering
information, (3) product design, (4) design validation, (5) design improvements, (6)
limited trials, (7) first productrevisions, (8) usage trials, (9) second product
revisions, (10) mass production of products. This research was carried out in the
Electrical Engineering Education Study Program, Faculty of Engineering,
Yogyakarta State University with the research subjpéstudents in the Electrical
Engineering Education Study Program, Faculty of Engineering, Yogyakarta State
University. The procedure of data collection uses a Likert scale questionnaire with
a four-choice scale to obtain data from the developed learnioduie. The validity
used in this study is content validity on the basis of expert opinion. Reliability
analysis of the instrument using Cronbach alpha formula and data analysis
techniques using quantitative descriptive methods.

This research produces a hact in the form of a Electric Power Generation
Generation learning module. The feasibility assessment of the module covers
material aspects, media aspects, limited trials and usage trials by 28 students. The
feasibility of the module in terms of materaiperts gets a decent category of 50%
and is very feasible at 50% with an overall average of 84%. The feasibility of the
module in terms of media experts gets a decent category of 50% and is very feasible
at 50% with an overall average of 88%. the feag#ipibf the module in the
feasibility trial gets a decent category of 61% and is very feasible at 39% with an
overall average of 80.7%.

Keywords: Development, Learning Module, Electric Power Generation.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

UniversitasNeger. Yogyakarta (UNY) merupakan pengembangan dari
Institut Keguruan dan limu PendidikannYogyakarta (IKIP) yanguberdiri pada 21
Mei 1986. UNY senantiasa berfokus kepada perkembangan potensi peserta didik
untuk menjadikat:peserta didik menjadi insan yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, memiliki tingkat kreativitas,
kemandirian, dan kompetensi yang tinggi serta berguna bagi bangsa dan negara.
Hal ini sesuai dengan Undatundang Republik Indonesia Nomor 1Zahun 2012
tentang Tujuan Pendidikan Tinggi. Universitas Negeri Yogyakarta mempunyai 8
fakultas dan 102 program studi. Salah satu fakultas yang terdapat di UNY adalah
Fakultas Teknik, fakultas ini berdiri pada tahun 1956gdendibukanya program
khusus B1/B2 yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan kualitas tenaga
pengajar pada seluruh Sekolah Teknik yang terdapat di Indonesia yang diprakarsai
oleh KementeriarPendidikan dan Kebudayaan Reputliidonesia. Dalam proses
penyeleggaraan pendidikan tidak lepas dari peran tenaga pendidik. Tenaga
pendidik yang dibutuhkan di era sekarang ini haruslah yang memiliki kompetensi
yang baik sesuai dengan bidangnya dan memiliki integritas yang tinggi. Selain
tenaga pendidik diperlukan pufaedia, bahan ajar atau alat komunikasi untuk

menyampaikan informasi dalam bentuk ilmu pengetahuan dan keterampilan.



Seiring dengan perkembangan jaman, dunia pendidikanirgadisesuaikan
denganperkembangaiteknologi informasi, sehingga terjagienyesuaiardan
pergeseran paradign@endidikan. Perkembangan pesat pada bidang teknologi
informas. mampu mempercepdaju ilmu pengetahuayang tidak terpengaruh
oleh ruang, birokrasi, kemampuan, dan waktu. Kemajuan dan perkembangan
teknologi informasi sdah sangat menonjol, sehingga penggunaan perangkat
pembelajaran seperti alalat visual, audio, maupun perlengkapan lainnya harus
disesuaikan dengan perkembangan teknologi informasi tersebut, serta disesuaikan
dengan kurikulum, materi, metode, dan tingkathampuan peserta didik agar

tujuar. pembelajaran dag#dercapaidengan baik.

Perangkat pembelajaran merupakan kumpulan bahan, alat maupun media
pembelajaran yang selanjutnya digunakan sebagai sebuah dasar dalam proses
pembelajaran. Perangkpémbelajararadalah sarana yang digunakzlmaik oleh
tenaga pendidik maupun peserta didiklam prosepembelajaran sehingga
didapatkan proses pembelajaran yang terarah dan terstruktur. B&&m(2007:

17), perangkadidefinisikan sebagai alat aiserlergkapan, sedangkan
pembelajararadalah proses pendidikan dan proses dilakukannya kegiatan belajar
mengajar. Sejalan dengan Zuhdan, udkk (2011: 16), yang menyatakan bahwa
perangkaipembelajararadalah alat ata perlengkapan dalam pelaksanaan proses
pembelajean yangmemungkinkan tenaga pendiddan peserta didik

melaksanakan kegiat&lpelajar mengajar.



Modul pembelajararmerupakan salah satu perangkesmbelajaran yang
dapat digunakeisebagai acuan dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Modul
pembelajaran mapakanbahan ajar yang disusun dengan sistematis dan
terstruktur sertamemiliki evaluasi sehingga dapat digunakan secara mandiri oleh
peserta didik. Vembriarto (1987: 20), menyatakan bahwa modul pembelajaran
merupakan sebuah paket pembelajaran yang dindala terdapat konsep dari
pelajaran tersebut, sehingga memungkinkaserta didik untuk dapat memahami

modul pembelajaran secamandiri atau individu.

Program Studi Pendidikan Teknik ElekirdPTE) merupakan salah satu
program studi yang terdapat di kdtes Teknik (FT), Universitas Negeri
Yogyakarta (UNY). Salah saimata kuliah dasayang diberikan di
Program Studi Teknik Elektro FT UNY adalah Mata Kuliah Pembangkit Tenaga
Listrik, yang mana pada proses pembelajarannya terdapat materi mengenai jenis
jenis pembangkit tenaga listrik beserta prinsip kerjanya dan komponen
komponennya. Jenjenis  pembangkit tenaga listrik  diantaranya
PembangkiiListrik Tenaga Uap (PLTU), Pembangkit Listrik Ten=ga (PLTA),
Pembangkit Listrik Tenaga Bayu/Angin (PLTB), Pemngkit Listrik Tenaga
Nuklir (PLTN), Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD), Pembangkit
ListrikuTenagaSurya (PLTS), Pembangxltistrik Tenaga Gas (PLTG),
Pembangkit Listrik Tenaga Gas darap (PLTGU) da"Pembangkit Listrik
Tenaga Pana8umi (PLTP). Berdsarkan pengamatan, kondisi di dalam kegiatan
pembelajaran Mata Kuliah Pembangkit Tenaga Listrik ditemukan beberapa

masalah diantaranya belum terdapatnya modul pembelajaran yang memadai,



kegiatan pembelajaran di dalam kelas cenderung satu arah sehingta giege
berpaku pada tenaga pengajar, dan penguasaan kompetensi peserta didik tergantung

pada penguasaan materi tenaga pengajar.

Dengan adanya perangkat pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar,
diharapkan dapat meningkatkan efektivitas proses Ibefagngajar, sehingga
kualitas hasil belajar dapat lebih maksimal. Salah satu cara yang dapat digunakan
adalah dengan menggunakan bahan bgupa modul pembelajaran. Modul
merupakan bahaajar cetak yang dirancang untuk dapat dipelegagaranandiri
oleh peserta pembelajaran. Modul disebut jugadia untuk belajar mandiri
karena di dalamnya telah dilengksgenganpetunjuk untukbelajar sendiri.
Artinya pembacsdapat melakanakan kegiatanbelajar tanpzkehadiran

pengajarsecaralangsungSyamsudlin (2005: 168).

Selain belum tersedianya perangkat pembelajaran berbentuk modul pada Mata
Kuliah Pembangkit Tenaga Listrik untuk peserta didik, peneliti juga mengamati
bahwa tingkat motivasi peserta didik dalam mempelajari Mata Kuliah Pembangkit
Tenaga Istrik cenderung rendah sehingga pada pelaksanaannya menghambat
peserta didik dalarmenyelesaikartugastugas yang diberikan. Hal tersebut
dikarenakan dalam proses pembelajaran masih berpusat kepada tenaga pengajar
sehingga proses pembelajaran menjadi a&th, maka perlu dikembangkan bahan
ajar berupa modul pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik. Modul ini bertujuan

untuk digunakan sebagai bahan ajar, meningkatkan motbedajar peserta didik,



memungkinkan peserta didik belajarandiri, serta mengembaddan kreativitas

dalam menyelesaikan tugasgyas yang diberikan.

Media pembelajaran berupa modul menjadi hal yang perlu dikembangkan di
Program Studi Pendidikan Teknilektro FT UNY pada Mat&Kuliah
Pembangkit Tenaga Listrik. Modul terdiri dari Indikat@mfbelajaran, Kompetensi
yang diharapkan, Materi Jernignis Pembangkit beserta Prinsip Kerjanya,
Komponen Pembangkit Tenaga Listrik, Rangkuman, Latihan Soal, Lembar
Evaluasi dan Glosarium. Modul dibuat menad&n sesederhana mungkin
agal mudahdipahami oleh peserta didik untibelajar. Modul yang dibuat adalah
salah satu bagian dari penelitian lIbu Dr. phil. Nurhening Yuniarti, M.T., tenaga
pendidik Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY, yang berjudul
APengembangan P er apadak Mata Kiighm Pembaagkia r a n
Tenagalistrik di Jurusan Pendidikan TekniElektro FakultasTeknik
UniversitasNe ger i Yogyakart ao di atBse maka sperlu k a n
dilakukarn penelitian untuk pengembangan mogada Mata Kuliah Pembangkit
Tenaga Listrik untulpeserta didik semester enam di Program Studi Teknik Elektro

Fakultas Teknik Universitadlegeri Yogyakarta.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan kepada latar belakayang dibuat sebelumnydapat disimpulkan
beberapa masalah yang terdapatla proses belajar angajar Mata Kuliah

PembangkiiTenaga Listrik Jurusan Pendidil:areknik Elektro diantaranya



1. Belum tersedianya modul pembelajaran Pembarigkitaga Listrik pada
Mata Kulialhh PembangkiiTenaga Listrik.

2. Proses Kegiatan Belajar Mengajar cenderung aséna hanya berjalan satu
arah.

3. Rendahnya tingkat keaktifan peserta didik dalam mengikuti proskgar

mengajar.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan kepada identifikasi masalah sebelumnya, maka penelitian ini

dibatasi dalam lingkup dintaranya

1. Penelitianmni dibatasi pada pengembangan mocRémbangkit Tenaga Listri
dengan bahasan jefenis pembangkit tenaga listrik, prinsip kerja pembangkit
tenaga listrik dan komponen di dalam masimngsing pembangkit.

2. Modul disesuaikardengan kompeterisiang harus dicap oleh peserta didik
pada semester enam di Program Studi Pendiclilenik Elektro Universitas
Negeri Yogyakarta

3. Subyek pengujian modul pembelajaran adalah pe skdi#& di Program Stud

PendidikanTeknik Elektro UniversitasNegeri Yogyakarta

D. Rumusan Masalah
Berdasarkarkepada batasan masalahalas, maka permasalahgang dapat

dikemukakan adalah



1. Bagaimana cara pengembangsliodul PembelajareiPembangkiiTenaga
Listrik pada mata kuliah Pembangldenaga Listrikyang sesuai untuk
diterapkan dProgram Studi Teknik ElektroUniversitas NegeriYogyakarta?

2. Bagaimana kelayakan Modul Pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik pada
mata kuliahPembangkit Tenaga Listrik di Program Studi Tekilektro
Universitas Neger! Yogyakarta?

3. Bagaimana respons pesedidik terhadap Modul Pembelajaran Pembangkit
Tenaga Listrik pada mata kulisldembangkit Tenaga Listrik di Progra8tudi

Teknik Elektro Universitas NegeriYogyakarta?

E. Tujuan Pengembangan
Tujuan yangingin dicapai ole~peneliti dalampengembangan Modul

Penbangkit Tenaga Listrik ini adalah sebedaerikut

1. Mengembangkan Modul Pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik Mata
Kuliah Pembangkit Tenaga Listrik untuk peserta didik semester enam di
Program Studi Pendidikan Teknik Elektro Universitas Negeri Yogyakarta.

2. Mengetahui kelayakan Modul Pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik
dengan pada Mata Kuliah Pembangkit Tenaga Listrik untuk peserta didik
semester enam di Program Studi Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta.

3. Mengetahui tanggpan peserta didik terhadap Modul Pembelajaran
Pembangkit Tenaga Listrik yang dikembangkan terkait dengan peningkatan

motivasi peserta didik dalam mempelajari Mata Kuliah Pembangkit Tenaga



Listrik di Program Studi Pendidikan Teknik Elektro Universitas é&teg

Yogyakarta?

F. Manfaat Pengembangan

Adapun manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Program Studi Pendidikan Teknik Elektro
a. Bagi Peserta didik
1) Meningkatkan serta mengembangkan pengetahuan dan motivasi peserta
didik untuk belajar.
2) Memberikan gambaran atau ilustrasi dari sistem Pembangkit Tenaga
Listrik.
3) Modul Pembangkit Tenaga Listrik dapat dijadikan acuan belajar peserta
didik.
b. Bagi Tenaga Pengajar
1) Modul Pembangkit Tenaga Listrik dapat dijadikan acuan bahan ajar sert
memberikan variasi model belajar.
2) Modul dapat digunakan sebagai referensi acuan belajar peserta didik.
3) Modul Pembangkit Tenaga Listrik dapat dipergunakan sebagai salah satu
pembantu untuk mencapai kompetensi peserta didik.
2. Bagi Universitas
1) Menambah kolesi modul pembelajaran untuk Universitas.
3. Bagi Jurusan Teknik Elektro
a) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian

selanjutnya.



4. Bagi Peneliti

1) Hasil penelitian ini dapat bermanfalagi peneliti dalam memadukan
kemampuan dan keterampilan dala@representasikamenganalisaan
menjelaskamasalah yangercakupdalam ilmu kependidikan Pendidikan
Teknik Elektro.

2) Meningkatkan pengetahuanpeneliti sebelum menginjak ke dunia
pendidikan yang sebenarnya.

3) Untuk mengetaui perangkat pembelajaran yang sesuai untuk peserta

didik Program Studi Pendidikan Teknik Elektro.

G. Asumsi Pengembangan
Asumsi dalam penelitian dan pengembangan Modul Pembelajaran Pembangkit

Tenaga Listrik ini adalah:

1. Modul pembelajaran Pembangkit Tenagstiik ini mampu membuat peserta
didik aktif dalam melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar pada mata
kuliah Pembangkit Tenaga listrik yang dilaksanakan di Prodi Pendidikan
Teknik Elektro Universitas Negeri Yogyakarta.

2. Peserta didik termotivasi dalamelaksanakan kegiatan pembelajaran.

3. Modul Pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik yang dikembangkan dapat
digunakan secara mandiri oleh peserta didik.

4. Validator dalam pengembangan Pembangkit Tenaga Listrik berpengalaman

dan dipilih sesuai dengan bidang kiesimya.



5. Itemitem dalam instrumen penelitian dapat merepresentasikan penilaian
produkModul Pembelajaran Pembangkit Tenaga Lisyakg dikembangkan

secara komperhensif.

H. Spesifikasi Produkyang Dikembangkan
Produk yang diharapkadari hasil penelitian dan pengembangamodul

pembelajaraimi adalah

1. Spesifikasi Teknis

a. Modul pembelajarammeliputi materi Pembangkit Tenaga Listrik yang
disesuaikardengan RPS Program Studi Pendidikan Teknik Elektro

b. Modul pembelajaramligunakan sebanyak 4 kaertemuardenganama
penggunaai x 60 menit

c. Modul yang dikembangkan berisi materi ajar Pembangkit Tenaga Listrik
yang mencakup jenignis pembangkit tenachstrik, prinsip
pembangkitan tenaga listrik beserta kompekempmen di dalam
masingmasing pembangkit tenaga listrik

d. Modul Pembelajaran Hingkapi dengan evaluasi di akhirbab
pembelajaran

e. Modul pembelajaran dapat digunakateh tenaga pendidik maupun
peserta didik

f.  Modul ini dibuat dengan sampfull colour kertaskertas ivory 210 gram
dengan laminadilossy Ukuran kertas yang digunakan yaitu berukuran

A4 80 gsm
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2. Spesifikasi Non Teknis

a.

b.

Modul pembelajaran dertai dengapetunjuk penggunaan bagi pembaca
Modul penbelajaran dilengkapi dengan glosarium untuk lebih
menjelaskan kepada pembaca maksud dan arti dari il yang
terdapat di dalam modul pembelajaran

Di dalam modul pembelajaran dilengkapi dengan evaluasi sebagai

parameter tolak ukur tingkat kepahampembaca
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BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Pembelajaran

Pembelajaran merupakan kegiatan yang mencakup beberapa faktor dalam
prosesnya, diantaranya adalah peserta didik dan tenaga pendidik juga materi atau
sumber belajar dalam upaya untukendapatkan pengetahuan. Pembelajaran
adalah interaksi dari peserta didik dengan tenaga pendidik, pembelajaran juga
dapat diartikan sebagai proses pembentukan peserta didik yang dipandu oleh

tenaga pendidik didukung oleh sumber atau bahan belajar.

Barak R@enshing2010: 67, mendeskripsikan proses mengajar yang efektif
merupakan proses mengajar yang memiliki beberapa aspek diantaranya adalah
kemahiran dalam penyampaian materi ajar, penggunaan metode mengajar yang
disesuaikan dengan kondisi peserta didiktasgpenyajian materi ajar. Proses
pembelajaran yang efekiddalah proses pembelajaran yang didukung dengan
adanya media ajar yang sesuai dengan materi yanguakan diajarkan

sepertiuruangan, bahan praktik dan bahan ajar.

Syaiful Sagala (2010: 44mengatakan bahwa proses belajar dan mengajar
yang baik dapat terwujud jika pesertaudidik turut berpartisipasi aktifudalam proses
belajar mengajar, materi ajar hanya diberikan bagagan kecil saja untuk
memancing respons petedidik dalam proses belajar mengajar. Dalam proses

untuk meningkatkan keaktifan peserta didikudiperlukan metode belajar yang

12



memungkinkan untuk peserta didik dapat mengajukan pertanyaan maupun Kritik
kepada tenaga pendidik sehingga proses pembelajgrank#ajalan dua arah baik

dari peserta didik maupun dari tenaga pendidik.

2. Modul Pembelajaran

a. Pengertian Modul Pembelajaran

Modul pembelajaran adalah media pembelajaran berbentuk cetak yang berdiri
sendiriudanuterdiri dari serangkaian kegiatan pembelajamag digunakan untuk
membantu peserta didik tujuan tertentu dalam sebuah pembelajaran. Modul
pembelajaran disusun serta dirumuskan sesuai dengan stardpetensiuatau
kompetensi dasar yang ingin dicapai dalam sebuah kegiatan pembelajaran. Modul
pembelagran bersifat berdiri sendiri atau dapat dipelajari oleh peserta didik itu
sendiri tanpa membutuhkan bantuan tenaga pengajar untuk menjelaskan isi dari

modul tersebut.

Winkel (2009: 472)mendefinisikan bahwa modul pembelajaran adalah salah
satuprogram belajeimengajar yang paling dasar, dimana modul dapat dipelajari
oleh peserta didik kepada dirinya sendiri eBa&lfInstructionalDari pengertian ini
dapat diketahui bahwa modul pembelajaran merupakan bahan ajar yang mampu
dipelajari olelpeserta didik secara mandiri tanpa menggunakan bantuan dari bahan

ajar lain maupun tenaga pendidik.

Wijaya (1988: 128),mendeskripsikan bahwa sebuah modul pembelajaran
adalah suatu kegiatan belajar yang terencana, modul di desain atau disesuaikan

dengan kmpetensi peserta didik untuk menyelesaikan suatu tujuan belajar tertentu.
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Modul pembelajaran merupakan sebuah kegiatan pembelajaran terencana, dimana
di dalam modul pembelajaran terdapat susunan materi yang disesuaikan dengan

rencana pelaksanaan pembekjamaupun rencana pembelajaran semester.

b. Tujuan Penulisan Modul

Tujuar. disusunnya modul adalah untuk mempermudah dan memperjelas
proses pengajaran agar tidak bersifatbalistis, kemudian dengan disusunnya
modul dapat mengatasi permasalahan ruang daruveakfi peserta didik maupun
pengajar dan memberikan variasi model pembelajaran kepada tenaga pendidik
sehingga peserta didik menjadi aktif berperan dalam proses pembelajaran serta
termotivasi dengan adanya modul pembelajaran. Syamsudin (2005: 168),
mengemiiakan bahwa modul adalah media belajar mandiri karena memiliki
panduan untuk belajar mandiri, dalam kata lain pembaca napkksanakan

kegiatan belajar tanpa kehadiran tenaga pendidik sdaagsung.

Pendapat yang serupa jugaefinisikan oleh Sukirmarf2011: 131), yang
menyatakan bahwa modul merupakan bagian belajar yang terencana yang
dirancang untuk membantu peserta didik secara mandiri dalam mencapai tujuan

belajarnya

Prastowo (2011: 108), mengemukakan beberapa tujuan penulisan modul,

antara lain

1) Mendorongpeserta didik untuk dapat belajar secara mandiri tanpa bimbingan

dari tenaga pendidik
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2) Mengubah peran tenaga pendidik yang umumnya dominan dalam proses
pembelajaran

3) Melatih peserta didik untuk dapat jujur dalam mengerjakan tugas

4) Mengakomod berbagai macam tingkat kecepeatbelajar pesertaidik,
sehingga peserta did’dengan kecepatan belajar yang tinggi dapat dengan
cepat menguasai materi dan bagi peserta didik yang merkédit@patan

belajar rendah dapat mempelajamateri kembali tanpa tieatas wakitu.

b. Karakteristik Modul Pembelajaran

Materi yang terdapat di dalam modul pembelajaran harus memenuhi unsur

unsur yang telah ditentukan oleh Departemen Pendidikan Nasional (2008: 3), yaitu

1) Self Instructional modul pembelajaran disusudengan dasar modul harus
dapat dipelajari oleh peserta didik itu sendiri tanpa bantuan dari perangkat
pembelajaran lain. Untuk mendukung hal tersebut, maka modul pembelajaran
harus
a) Modul pembelajaran memiliki tujuan dan rumusan dengan jelas.

b) Modul pembelgaran memiliki isi yang dikemas dalam bagiaagian kecil
dengan spesifik sehingga mempermudah pengguna untuk belajar.

c) Tersediacontoh atau ilustrasi di dalam modul pembelajaran untuk
mempermudah menjelaskan materiupembelajaran.

d) Terdapat soalsoalulatihan, tugas dan lain sebagainya yang
memungkinka-pengguna modul pembelajaran dapat mengiingkat

penguasaan materi
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2)

3)

4)

5)

6)

e) Materi yang disajikanudi dalam modul pembelajaran sesuai dengan
lingkungan penggunanya.

f) Bahasayang digunakan di dalam modul pembelajaran dagipahami
pengguna.

g) Modul pembelajaran memiliki rangkuman matpembelajaran.

h) Memiliki instrumen penilaian yang memungkinkaengguna modul
pembelajaran melakuk-=fiself assesmet.

Self Containedmodul pembelajaran disusun mencakup seluruh mygdeg

ingin diajarkan kemudian dicetak dalam satu kesatuan yang utuh. Tdaran

Self Containedadalah untuk memberikan pesedalik materi pembelajaran

yang didesain dengan lengkap.

Stand Alonemodul pembelajaran harus dapat digunakan tanpa memerlukan

bahan ajar ateumedia ajar lain sehingga pesedalik tidak memerlukan

perangkat belajar yang lain untkempelajari materi tersebut.

Adaptive modul pembelajaran dituntut untuk mengikuti perkembangan

teknologi yang ada, modul juga harus bersifat fleksibethingga dapat

digunakan dalam jangka waltertentu.

User Friendly modul pembelajaran memiliki petunjuk penggunaan serta daftar

istilah jika ada. Penggunaan bahasa sederhana atau umum juga merupakan

bentuk daruser friendly.

Kesesuaian Materi Ajamnateri di dalam modul pembelajaran harus sesuai

dengan aturan yang berlaku.
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7

Manfaat, modul pembelajaran yang dikembangkan harus memiliki manfaat
kepada penggunanya diantaranya adalah meningkstiektivitas
pembelajaran tanpa harus melalui tatapkasecara teratur serta memberikan
peserta didik waktu belajar yang lebih fleksibel.

Selain karakteristik materi pada modul pembelajaran, diperlukan juga

karakteristik media modul pembelajaran yang dikembangkan. Menurut Widodo

dan Jasmadi (2008: 52), angketda modul pembelajaran perlu ditinjau dari enam

aspek, dantaranya

1)

2)

3)

4)

Format, dalam penyusunan modul pembelajaran perlu diperhatikan format
media di dalamnya. Format yang dimaksud adalah seperti format ukuran
kertas,margin kolom, tata letak serta pendetn

Sistematikamedia di dalam modul pembelajaran yang baik harus memiliki
sistematika yang baik. Hal yang perlu diperhatikan dalam penyusunan
sistematika dantaranya adalah penempatan ilustrasi atau gambar, tabel, peta
materi dan lain sebagainya

Daya Tarik,modul harus memiliki daya tarik untuk menarik minat peserta
didik dalam membaca modul tersebut. Umumnya daya tarik ditentukan dari
desain sampul modul, desain isi modul dan tersedianya evaluasi di akhir
materi.

Bentuk dan Ukuran Huruflalam mayusun modul pembelajaran diperlukan
pemilihan jenis huruf dan ukuran huruf yang proporsional, sehingga pembaca

tidak kesulitan dalam membaca isi mater
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5) Ruang,dalam susunan modul pembelajaran diperlukan kesesuaian antara isi
materi dengan ukuran kertaang digunakan, sehingga tidak terdapat spasi
atau ruang kosong yang terlalu banyak di setiap lembarnya

6) Konsistensi, modul pembelajaran yang dikembangkan harus memiliki
konsistensi baik dalam pemilihan huruf, ukuran huruf, ukuran gambar, ukuran
tabel danlain sebagainya. Hal ini ditujukan untuk memudahkan pembaca

dalam memahami isi dari materi yangd@patpadamodul pembelajaran

Modul pembelajaran yang dikembangkan harus mampu untuk dipelajari oleh
peserta didik itu sendiri tanpa bantuan dari tenagaigé&. Maka dari itu modul
pembelajaran harus mampu untuk meningkatkan minatubelajar atau motivasi
peserta didik. Untuk itu dalam penyusunan modul pembelajaran, modul wajib
memiliki kelengkapan isi yang sistematis dan mudah untuk dipahami oleh peserta
didik. Selain itu juga pembelajaran harus memiliki desain yang baik untuk
meningkatkan daya tarik peserta didik.

Modul pembelajaran yang dikembangkan ini sesuai dengan unsur dan
karakteristik yang disusun oleh Depdiknas maupun Widodo dan Jasmadi, unsur
yang dimaksud adalah: (1) self instructional; (2) self contained; (3) stand alone; (4)
adaptive; (5) user friendly; (6) kesesuaian materi ajar; (7) manfaat. Kemudian
karakteristik media pada modul pembelajaran yaitu: (1) format; (2) sistematika; (3)

daya airik; (4) bentuk dan ukuran huruf; (5) ruang; (6) konsistens
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3. Komponen Modul Pembelajaran
Komponen modul pembelajaran adalah keseluruhan modul pembelajaran yang
terdiri dari beberapa bagian dimana bagian satu dengan yang lainnya saling

berkaitan tetapi meitiki karakteristik yang berbedbed.

Menurut DEPDIKNAS (2008: 13), mendefinisikamodul sebagai alat atau
sarana pembelajaran yang berisi materi, metode, batasasan, dan secara
mengevaluasi yang dirancang secara sistergis menarik untuk mencapa
kompetensi yang diharapkssesuai dengan kompleksnya. Marwanard (2011: 4),
mengemukakan komponen modul pembelajaran terdiri atas tiga bagian, yaitu;
bagian pembuka, bagian indian bagian penutup dengan penjelasan sebagai

beriku;

a. Bagian Pembuka

1) Judul
Judul modul pembelajaran merupakan representatif dari isi modul pembelajaran
tersebut, maka dari itu diperlukan penyusunan judul yang jelas sesuai dengan
materi yang akan dibahas

2) Daftar Isi
Daftar isi meliput dari topitopik pembahasan di dalam modul detajaran,
pembahasan tersebut disesuaikan dan diurutkan di dalam daftar isi

3) Peta Informasi
Di dalam modul pembelajaran diperlukan peta informasi yang dimaksudkan
untuk menjelaskan keterkaitan antar topik di dalam modul pembelajaran

tersebut
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4)

1)

2)

3)

C.

Kompetensi

Kompetensi memberikan gambaran umum kepada pengguna modul
pembelajaran terkait kompetensi apa y:akgn dicapai oleh peserta didik
setelahmempelajari modulpembelajaran tersebut

Bagian Inti

Pendahuluan

Pendahuluan dalarsuatu modul pembelajaran dimaksadk untuk
memberikan kilasan mengenai materi di dalam modul pembelajaran
Penjelasan Materi

Penjelasan materi merupakpenjelasarsecara lengkap serta rinci tentang
mater. pembelajaran yang terdapat di dalam m~-pgeimbelajaran. Maka dari

itu diperlukan penyusunan materi yang sistematis yang akan memudahkan
pesertadidik untuk memahammateri yang terdapadi dalam modul
pembelajaran

Penugasan

Penugaseidi dalam modul pembelajaresangat  diperluke runtuk
menguatkan kompetensi yang ingin didapetelah mempelajari modul
pembelajaran serta penugasan menguatkan peserta didik tentang materi apa di
dalam modul pembelajaran yang paling utama

Bagian Penutup
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1) Datftar istilah
Daftar istilah berisitentang definisi dari konsep yang dibalsabelumnya di
dalam modul pembelajaran. Daftar istilah dibuat bertujuan untakgingat
kembali konsep yang telah diajarkan sebelumnya di dalam modul pembelajaran
2) Tes
Tes merupakan tolak ukur dari tingkat kepahaman peserta didik akan materi
yang telah dijarkan di dalam modul pembelajaran
3) Daftar Pustaka
Daftar pustaka diberikan pada halaman terakhir dari modul pembelajaran, daftar

pustaka difungsikan untuk menjelaskan sumber dari materi modul tersebut

4. Langkah Penyusunan Modul Pembelajaran

Penyusunan ndul pembelajaran adalah proses penyusunan materi
pembelajaran yang di dalamnya mencakup kompetensi atau sub kompetensi
pembelajaran dapat dicapai. Departemen Pendidikan Nasional (2008),12
menjelaskan prosedur dalam penyusunan modul pembelajararn addlagai

berikut

a. Analisis Kebutuhan Modul Pembelajaran

Analisis kebutuhan modul pembelajaran adalah proses analisa silabus dan
rencana pembelajaran semester untuk menentukan modul pembelajaran apa yang
dibutuhkanoleh peserta didik dalam mempelaikompetensi
yang diprogramkan sebelumnya. Tujuan dari analisa kebutuhan modul adalah
untuk mengetahui materi apa yang dibutuhkan oleh peserta didik. Langkah

langkah yang dilaksanakan adalah sebagai berikut
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1) Menetapkan batas atau lingkup dari modul pembelajaraebut;
2) Mengidentifikasi standar kompetensi yang akan dipelajari peserta didik;

3) Menentukan judul modul pembelajaran yang akan dikembangkan

b. Penyusunan Draf
Penyusunan dratlapat diartikan sebagai proses penyatuan serangkaian materi
pembelajaran dari kompeterise sub kompetensi di dalam suatu kesatuan yang
sistematis. Penyusunzdraf dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut
1) Menetapkan judul modul;
2) Menetapkan tujuan peralajaran yang dicapai oleh peserta didik setelah
mempelajari modul pembelajaran;
3) Menetapkan garis besar modul pembelajaran;
4) Analisa dan revisi terhadap modul yang dikembangkan;
5) Menghasilkan draf modul pertama.
c. Uji Coba
Uji coba draf modul pembelajaran aglallangkah yang dilaksanakan untuk
percobaan dengan jumlah peserta yang terbatas, uji coba dilaksanakan untuk
mengetahui kebermanfaatan mogambelajaramersebut untuk digunakan secara
massal Uji coba draf modupembelajaramemiliki tujuanuntuk
1) Mengetahui kemampuan peserta didik dalam menggunakan modul
pembelajaran dan penyerapan materi peserta didik.
2) Mengetahui efektivitas waktu yang digunakan peserta didik untuk

menggunakan modul pembelajaran.
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d. Validasi

Validasi merupakan proses persetuj.gan pengesahan terhadijelayakan
modul pembelajaran. Validasi dilaksanakan oleh ahli matiam ahli media
Dilaksanakannya validasi ini adalah untuk mengetahui tingkat kelayakan dari

modul pembelajaran yang telah dikembangkan

e. Reuvisi

Revisi merupakan langkaterakhir dari penyusunan modul pembelajaran,
revisi dilaksanakan berdasarkan dari rekomendasi validator sebelumnya. Reuvisi
bertujuan untuk memperbaiki atau menyempurnakan modul pembelajaran
sehingga modul pembelajaran siap untuk di gunakan oleh peisiktaddpek dari

revisi atau perbaikan modul dntaranya adalah

1) Penggunaan bahasa;
2) Tata tulis;

3) Sistematika materi di dalam modul pembelajaran.

5. Standar Kompetensi Pembangkit Tenaga Listrik

Menurut Kamus BessBahasa Indonesia, Pembangkit adalah alatuk
membangkitkan sesuatu dalam hal ini adalah listrik. Pembangkit tenaga listrik
merupakan bagiadari industri yang memproduksi serta membangkitkan tenaga
listrik dari berbagai sumber energi, diantaranya; Pembangkit Listrik TeAmga
Pembangkit Lisik TenagaUap, Pembangkit Listrik Tenaga Gas, Pembangkit
Listrik Tenaga Gas dan Uap, dan sebagainya. Pembangkit tenaga listrik umumnya

berada pada daerah terpencil atau terisolasi dengan tujuan untuk mengurangi
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dampak terhadap lingkungzseperti polusi uda dan polusi suara. Pembangkit
Tenaga Listrik terbagi menjadi dua yaitu Pembangkit Tenaga listrik Terbarukan

dan Pembangkit Tenaga Listrik Konvensional tergantung kepada bahan bakarnya

Mata Kuliah Pembangkit Tenaga Listridalah mata kulielyang wajib
ditempuh olehpeserta didik Jurusan Pendidikan Teknik Elektro. Mata Kuliah
Pembangkit Tenaga Listrik diajarkan di semester enam pada masa studi dengan
kode mata kuliah EKO6234. Tujuan dari Mata Kuliah Pembangkit Tenaga Listrik
memberikan pemahaman tentaegid Pembangkit Tenaga Listrik beserta prinsip
kerjanya, sehingga setelah peserta didik menyelesaikan studi Mata Kuliah
Pembangkit Tenaga Listrik peserta didik memiliki kompetensi tentangjgmiss
Pembangkit Tenaga Listrik dan bagaimana cara kerjaR&aribangkit Tenaga
Listrik serta kelebihan dan kekurangan dari masiaging Pembangkit Tenaga
Listrik. Batasanmateri yangdiajarkan pada mata kuliah ini adalah mengenai
prinsip kerja jenigenis pembangkit tenaga listrik diantaranya: (1) PLTU; (2)
PLTG; (3) PLTA; (4) PLTD; (5) PLTN; (6) PLTMH; (7) PLTS; (8) PLTB; (9)
PLT- Ombak. Selain membahas mengenai pembangkit tenagls, lida mata
kuliah ini juga di pelajari mengenai sistgy@neratordi dalam pembangkit tenaga

listrik dan pengaturan tegangan dan frekuensi pada pembangkit tenaga listrik

6. Prosedur Penelitian Pengembangan

Sugiyono (2010: 407), menyatakan bahvgeenelitian pengembangan
(Research and Developmgmtdalah salah satu metode penelitian yang ditujukan
untuk menghasilkeirdan mengujikefektifan produk tersebut. Penelitian yang

dapat menghasilkan produk mengguarabenelitian bersifat analisis kebutuhan
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perlu untuk dikaji kelayakannya supaya deietrfungsi dan digunakan dengan

baik. Penelitian ini mengadopsi langkah dari Sugiyono (2010: 408); yaitu

a. Mencari Potensi dan Masalah

Penelitian dilakukan berdasarkan adanya potzdan masalah. Potensi
merupakan egala sesuatu yang jika di olah atau di dayagunak&an memiliki

nilai tambah

b. Pengumpulan Informasi

Pengumpulan informasi merupakan langkah pengumpulan berbegasm
informas! yangselanjutnya digunakasebagai bahan untuk merencanakan sebuah

produk tertentu dan dap&mengatasi permasalahan tersebut

c. Desain Produk

Penelitian pengembangaRdsearch and Developmgrdapat menghasilkan
produk yang bermacamacam. Pacdibidang Pendidikan, produk yang
dihasilkan melalui penelitian pengembangkan ditkgn untuk meningkatkan
produktivitas Pendidikan meliputi meningkatnya jumlaiusan yangberkualitas
dan sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Produk yang dihasilkan oleh penelitian
pengembangan misalnya kurikulum, metode mengajar, bahan ajar, sisteaseval
dan lainlain. Hasil dari penelitiarpengembangan adalgiroduk baru

yang lengkap dengeispesifikasinya
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d. Validasi Desain

Validasi desairmerupakan langkah yang dilakukan unmienilai rasionalitas
rancangan produk yang dikembangki@enilaian yang dimaksudkan adatattuk
menilai apakahproduk penelitiaryang dikembangkardapatlebih efektif untuk
digunakan dibandingkan produk sebelumnya. Penilaian ini masih benassianal
karenaberdasarkarpemikirar rasional dan belum memiliki ¢@ lapangan.
Validasi produk dapat dilakukan oleh pakar atau tenaga ydnig sesuadengan
bidangnya serta sudah memiligengalaman untuk menilai produk yang

dikembangkan tersehut

e. Perbaikan Desain

Setelahproduk yang dikembangkan seleshvalidasi oleh pakar atau ahli
maka akan diketahui kelemahkelemahan dari produk yang dikembangkan.
Kelemaharkelemahan tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar peneliti

untuk melakukan perbaikan

f. Uji Coba Produk Terbatas

Uji coba produk secara terbatas dilakukasetelah melakukan perbaikan
desain, uji coba terbatas tujukan untuk menguji kelayakan produk yang

dikembangkan dalam lingkup yang kecil atau dalam kelompok yang terbatas
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g. Perbaikan Produk Pertama

Perbaikan produk dilakukan wuk melakukan perbaikan terhadap kekurangan
kekurangan dari produk yang dikembangkan. Hal ini ditujukan agar kompetensi

kompetensi yang diinginkan dari produk yang dikembangkan dapat tercapai
h. Uji Coba Produk

Setelah dilakukannya perbaikan pada produk yhakgmbangkan berdasarkan
atas hasil uji coba produk terbatas, lang'ssttanjutnyaadalah ujicoba produk
secara luas. Dalam pelaksanaan uji cpbaduk juga harus dinilai kekurangan

kekurangan yang masih terdapat pada produk yang dikembangkan
i. Perbaikan Pbduk Kedua

Perbaikan produk kedua ini adalah perbaikan yang dilakukan setelah
dilaksanakannya uji coba produk secara luas, perbaigeraikan yang dilakukan
merupakan perbaikan yang berdasarkan atas kekur&ke§garangan yang masih

terdapat pada produlagg dikembangkan setelah perbaikan pertama

j. Pembuatan produk

Jika produkyang dikembangkan telatinyatakan layak dalam beberagali
pengujian, makaproduk yang dikembangkan sudah dapat di produksi untuk dapat
diterapkan menjadi bahan ajar yaatektif dalam membantpeserta didik dalam

proses pembelajaran
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B. Kajian Penelitian yang Relevan

1. Penelitianpenelitian yang dilakukan oleh B. Kristiawan Pratama Saputra
(2017) dengan judul Pengembangan modul Pembelajaran Gambar Teknik
Untuk Peserta didik Kelas X Jurusan Teknik Ketenagalistrikan di SMK N 1
Magelang. Penelitian ini adalah penelitRearch and Developmedengan
model pengembangan Sugiono. Penelilang dilaksanakami memiliki 10
tahap pengembangan vyaitu mengidentifikasi potelasi masalah,
mengumpulkan informasi, desain produk, validasi desain, perbaikan desain, uji
coba produkérbatas, revisi produk 1, uji coba pemakaian, revisi produk 2 dan
pembuatan produk secara massal. Hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi
mendapat kategori sangat layak dengan frekuensi 67 %, kerrvalidasi
dari ahli media mendapatkan kategidayak dengarfrekuensi 100 % , dari
percobaarsmall group testdengan subyek 10 peserta didik mendapat kategori
sangat layak dengan distribusi frekuensi 70 % dan unjuk kerja modul dengan
subyek 32 peserta didik mendapat kategori sangat layak dengan frelugnsi

2. Penelitianpenelitian yang dilakukan oleh Dika Hanafi (2017) dengan judul
penelitian Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Teknik Listrik Untuk
Peserta didik Kelas X Teknik Elektronika Industri SMK Muhammadiyah
Prambanan. Penelitian ini merupak penelitianResearch and Development
yang mengadopsi langkah pengembangan Sugiyono. Tahapan langkah
pengembangan media pembelajaran adalah tahafisis kebutuhan, tahap
pengembangaproduk awal, tahap uji internal, tahap gaksternal, dan tahap

disemnasi. Hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi mendapatkan skor
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66,5 dari skcrmaksimal 84 dardikategorikan layak. Validasi oleh ahli media
mendapatkan skor 74 dari 96 dan dikategorikan layak. Serta skor dari responden
sebesar 100,29 dari skor maksal 120 dengan kategori sangat baik

3. Penelitianpenelitian yang dilakukan oleh Andi Mulyadinata (2016) dengan
judul penelitian Pengembangan Multimedia Pembelajaran Komunikatif dan
Interaktif Pada Kompetensi Buku Digital Mata Pelajaran Simulasi DigitalKela
X SMK Negeri 2 Pengasih. Penelitian ini merupakan penelR@search and
Developmentyang menggunakan metode pengembangan ADDIE. Tahapan
langkah pengembangan produk adalah analisis, desain, pengembangan dan
implementasi, evaluasi. Hasil validasi dariiahedia mendapatkan persentase
87% dengan kategori sangat layak. Hasil validasi ahli materi sebesar 90 %
dengan kategori sangat layak. Serta hasil dari percoBasil Group Test
sebesar 83 % dengan kategori sangat baik dan percobaan kelompok besar

mendapatkan persentase 87 % dengan kategori sangat baik

C. Kerangka Berpikir

Modul pembelajararadalah sala satu jenis bahan ajar berbentuk cetak yang
ditujukan agardapat digunakan olgbeserta didikuntuk belajadengammandiri.
Ketersediaan bahan ajar bagi peserta didik mengakibatkan peserta didik sangat
bergantung kepada kemampuan tenaga pengajar dalam menyampaikan materi
pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik. Selain peserta didig yarpaku
kepada tenaga pendidik selama proses pembelajaran, peserta didik cenderung
memiliki motivasi dan tingkat partisipasi yang rendah dalam melaksanakan proses

pembelajaran, tentunya hal ini dapat menghambat proses pembelajaran dimana
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tenaga pendidikharus mengulang materi pembelajaran secara berulang
maka dariitu diperlukan bahzarajar cetak yang dapat membameserta didik

dalamproses pembelajaran

Modul pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik dikembangkan guna
menunjang Mata Kuliah PembangKenaga Listrik untuk Jurusan Pendidikan
Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas NegeYiogyakarta. Setelah
mengikuti prosesgpembelajaran, peserta diddiharapkan mampu memahami
konsep dasar dari berbagai macam sistem pembangkit tenagdéseika prinsip
kerja. dan komponekomponen di dalamnya. Pengembangan modul
pembelajarayang dilaksanakan imiitujukan untuk membantu peserta didik dalam
memahami konsep dasar dari sistem pembangkitan tenaga listrik beserta prinsip
kerja dan komponen diathm pembangkit tenaga listrik. Dengan pengembangan
modul pembelajaran ini diharapkan peserta didik dapat termotivasi dan dapat
berpartisipasi aktif di dalam proses pembelajaran dan tujuan utama dari
dikembangkannya modul pembelajaran ini adalah mampu ar@mnpeserta didik
mencapai kompetensi secara optimal serta dapat memahami isi serta materi di

dalam modul pembelajaran ini

Dalam proses pengembangan modul pembangkit tenaga listrik ini, el
dari pengembangan imidalahmodul pembelajaran yargesifat informatif dan
fleksibel. Maksud dari informatif adalah modul pembelajaran memuat informasi
mengenai pembangkit tenaga listrik dengan konten yang kaya, kemudian fleksibel
dan modul pembelajaran ini dapat dikembangkan lagi sesuai dengan

perkembangaraman
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Agar modul pembelajaran yang dikembangkam dapat memenuhi
persyaratan sebagai salah s@ahan ajar, maka modul yang dikembangkan harus
layak untuk digunakan ditinjau dari penilaian ahiateri, ahli media dan

pengguna itu sendiri

Penelitian Pengembangan (R&D)

Model Sugiyono

. Identifikasi Potensi dan

Masalah

. Pengumpulan Informasi

. Desain Produk

. Validasi Desain

. Perbaikan Desain

. Uji Coba Produk Terbatas
. Perbaikan Tahap Pertama
. Uji Coba Produk

0.

Perbaikan Tahap Kedua
Pembuatan Produk

Observasi

Belum adanya bahan ajar
cetak

. Proses pembelajaran

berpusat pada tenaga
pendidik

. Tingkat motivasi belajar

peserta didik yang rendah
Rendahnya partisipasi aktif

peserta didik

Pengembangan Modul
Pembelajaran Pembangkit
Tenaga Listrik

1. Pengguna termotivasi
dalam belajar mengenai
Pembangkit Tenaga
Listrik

. Mahasiswa mencapai
standar kompetensi
yang diinginkan

Uji Kelayakan

. Validasi Ahli Materi dan
Ahli Media

. Perbaikan Desain

. Uji Coba Terbatas dan
Uji Coba Produk oleh
pengguna

Produksi Modul
Modul Siap Digunakan

Gambarl. Kerangka Berfikir



. Pertanyaan Penelitian

. Bagaimana tahap pengembangan modul Pembangkit Tenaga Listrik pada Mata
Kuliah Pembangkit Tenaga Listrik yang sesuai untuk Program Studi Pendidikan
Teknik Elektro Universitas Negeri Yogyatka?

. Bagaimana kelayakan modul Pembangkit Tenaga Listrik pada Kiatah
Pembangkit Tenaga Listrik di Progra8tudi Pendidikan TeknikElektro
Universitas Negeri Yogyakarta ditinjau dari ahli materi

. Bagaimana kelayakan modul Pembangkit Tenaga Listrik péata Kuliah
Pembangkit Tenaga Listrik di PrograBtudi Pendidikan Tekk Elektro
Universitas NegeriYogyakarta ditinjau dari ahli medta

. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap nielabangkit Tenaga Listrik
pada MataKuliah Pembangkit Tenaga Listrik di Progra8tudi Pendidikan

Teknik Elektro Universitas Nege'Yogyakart®
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian yang dilaksanakan untuk mengembangkan modul pembelajaran ini
adalahPenelitian Pengembangédevelopment ResearciModel yang digunakan
dalam tahapan penelitian pengembangan ini mengadopsi model yang
dikembangkan oleh Sugiyor(@010: 407). Langkahlangkah yang dilaksanakan
antara lain: 1) potensi dan masalah, 2) pengumpulan informasi, 3) desain produk,
4) validasi desain, 5) perbaikan desain, 6) uji coba produk terbatas, 7) perbaikan
tahap pertama, 8) uji coba produk, @rbaikan tahap kedua, 10) pembuatan

produk

1. Potensi dan 8. Uji Coba 9. Perbaikan
Masalah Produk Tahap Kedua

2. Pengumpulan 7. Perbaikan 10. Pembuatan
Informasi Tahap Pertama Produk

3. Desain 6. Uji Coba
Produk Produk Terbatas

4. Validasi 5. Perbaikan
Desain Desain

Gambar2. Metode Penelitian Pengembang&uagiyonqg 2010)

B. Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan yang digunakan dalam pengembangan modul

pembelajaraPembangkit Tenaga Listriki mengikuti model/ang dikembangkan
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oleh Sugiyono (2014: 407), dengan langkamgkah pengembangan sebagai

berikut:

1. Potensi dan Masalah

Masalahpembelajaran di Prodi Pendidikareknik Elektro Fakultas Teknik
UniversitasNegeri Yogyakarta yang ditemukan oleh peneliti yaitu: (1) belum
adanya sumber belajar cetak pada Mitdiah Pembangkit Tenaga Listrilli
Prodi Pendidikan TeknilElektro Universitas Negeri Yogyakarta, (2) proses
belajar mengajar masih di dominasi oleh tenaga pendidik, (3) rendahnya tingkat
motivasi belajar pesertdidik dalam mempelajarimateri pada Mata Kuliah
Pembangkit Tenaga Listrik, (4) tingkat kompetensi siswa yang masihnbenga
pada penguasaan materi tenaga pendidik. Oleh karena itu, perlu dikembangkan
bahan ajar cetak berupa modul pembelajaran sebagai sarana petgena didik
baik pada pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas. Selain sebagai sarana
belajar, modl bertujuan untuk memotivasi peserta didik agar lebih tertarik dalam
mempelajari materi pada Mata Kuliah Pembangkit Tenaga Listrik dan peserta didik
dapat belajar menggunakan modul pembelajaran dengan lebih fleksibel karena

tidak memerlukan tenaga pendidintuk mendampingi

2. Pengumpulan Informasi

Informasi didapatkan melalui proses observasi selama pelakskegiaman
belajar mengajadi kelas, berupa perangkat pembelajayamc digunakan dalam
proses pembelajaran, kegiatan belajar mengajar, penggunaan bahan ajar dan lain

sebagainya. selain melaksanakan observasi, pengumpulan informasi juga dilakukan
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dengan tanya jawab kepada tenaga pendidik atau dosen pengampu terkait bahan

ajar yang dibutuhkardalam proses belajar mengajar

3. Desain Produk

Setelah melkukan pengumpulan informasi dawawancaradengantenaga
pendidik kemudian langkah yang dilakukan adalpémbuatan deseiproduk
bahanajar pembelajaran yang telah ditentulaerupa nodul pembelajaran
Pembangkit Tenaga Listrik Pada Mafaliah Pembangkit Tenaga Listrik di Prodi

PendidikanTeknik Elektro UniversitasNeger: Yogyakarta

4. Validasi Desain

Validasi dilakukan oletahli atauExpert Judgemenyang kompeten dalam
bidang materi Pembangkit Tenaga Listrik dan bidang desain media. Produk yang
dikembangkan akan divalidasi oleh dua ahli matemn dua ahli mediali Prodi

PendidikanTeknik Elektro Fakultas TeknikUniversitas Neger. Yogyakarta

5. Perbaikan Desain

Desain yang sebelumnya telah disusun oleh peneliti kermidiperbaiki sesuai
dengansaranbaik olehpara ahli materimaupunolehahli media. Setelah modul
diperbaiki modul kemudian dicetak ulang untuk kemudian dilakukan uji coba

selanjutnya

6. Uji Coba Terbatas
Modul pembangkit tenaga listrik yang dikembangkan ini kemudian diuiji
cobakan kepada beberapa peserta didik Prodi Pendidikan Teknik Elektro Fakultas

Teknik UniversitasNeger. Yogyakarta. Peserta didik atau pengguna modul
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pembelajaran dimintamengisi angket penilaian yang digunakan untuk

mengetahu’kelayakan produk awal

7. Perbaikan Tahap Pertama
Setelah melakukan uji coba terbatas, pensditanjutnyanelakukanperbaikan
produk sesuai dengan sardar. masukan dari pengguna dimateantumkan oleh

pengguna pada angket yang dibagikan (qdeheliti

8. Uji Coba Pemakaian

Setelah melakukan perbaikan desain ganbaikan tahap pertama, selanjutnya
dilakukan pengujian kelayakan modul kepada peserta didik Prodi Pendidikan
Teknik Elektro dengan jumlah subyek penelitian lebih besar daripada uji coba
pemakaian terbatas sebelumnya. Setelah dilakukan uji coba terhadap peserta didik
kemudian peserta didik diminta untuk mengisi penilaian dan kritik saran pada

angket yang telah disediakaleh peneliti sebelumnya

9. Perbaikan Tahap Kedua

Perbaikan tahap kedua merupakan tahapan terakhir dalam perbaikan modul
pembelajaran yang dikembangkan. Tujuan dilakukannya perbaikan tahap kedua
adalah agar modul pembelajaran yang dikembangkan dapat siesiggin aspek

media, aspek materi dan kebermanfaatan yang dibutuhkan oleh peserta didik

10. Pembuatan Produk

Pada tahap ini modul telah mendapatkan kategori layak untuk dicetak karena
modul telah melewati tiga kali tahapan perbaikan dan dua kali tahapgujip@.
Pencetakan modul dilakukan secara terbatas karena lingkupnya hanya pada Prodi

Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta.
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Produk dibagikan kepada peserta didik dalam beRtukable Document Format

(PDF).

C. Sumber Data /Subjek Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitianini dilaksanakan diJurusan Pendidikaieknik Elektro, Fakultas
Teknik, UniversitasNeger. Yogyakarta. Beralamat dialan Colombo Nomor
1, Caturtunggal, KecamatzlDepok, KabupateiSleman, Daerzalistimewa
Yogyakarta

2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan paldalanApril hingga Desembetiahun 2018.

3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah peserta didik Program Studi Pendidikan Teknik

Elektro.

D. Metode dan Alat Pengumpul Data

1. MetodePengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian
pengembangan modul pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik ini adalah
Observasi dan Angket. Pengumpulan data dilaksanakan di Program Studi

Pendidikan TeknikElektra Fakultas Teknik UniversitasNeger: Yogyakarta
a. Observasi

Observasi adalah kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti untuk
mengamati proses pembelajaran yang berlangsung di ckdtan. Beberapa hal

yang diobservasi adalah penggunaan bahan ajar, kesesuaian pembelajaran dengan
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silabus, Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dan lain sebagainya. Observasi
dilakukan guna mendapatkan gambaran awal mengenai pengembangan modul

pembelajarafPembangkit Tenaga Listrik

b. Angket

Angket dilakukan untuk mengetahlelayakan dari mod jpembelajaran
yang dikembangkan. Pengumpulan data dengan angket disusun untuk Ahli Materi,

Ahli Media dan pengguna dalam hal ini adalah pesdithk.

2. Alat Pengumpul Dia

a. Lembar Observasi

Observasi merupakan tahapan awal yang dilakukan oleh peneliti untuk
mendapatkan informasi sebagai dasar pengembangan modul pembelajaran
Pembangkit Tenaga Listrik. Observasi dilaksanakan selama proses pembelajaran
Pembangkit Tenaga Ligkr dilaksanakan di Program Stu@endidikan Teknik

Elektro FakultasTeknik Universitas Neger. Yogyakarta

Di dalam observasi, peneliti menggunakan pedoman observasi menurut

Sudjana (2014: 86). Kidiisi lembar observasi ditunjukkan oleh Tabel 1
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Tabé 1. Kisi-Kisi Observasi

No Indikator / Hal yang diobservasi Check

. Silabus
RPP
. Bahan Ajar

1 |Perangkat Pembelajaran

. Penggunaan bahan ajar

2 |Bahan Ajar -
. Bentuk bahan ajar

. Capaian Kompetensi

. Metode Mengajar

c. Proses Pembelajaran peserta
didik

d. Efektifitas penggunaan waktu
e. motivasi mahasiswa

SMBRERBREER

3 |Proses Pembelajaran

b. Angket

Angket merupakan salah satu metquengumpulardata dengan peneliti
mengajukan pertanyastertulis kemudian responden menjawab dengan jawaban
tertulis. Angket digunakan sebagai paramké&tayakan modul pembelajaran yang
dikembangkan oleh peneliti. Selain itu angket juga dapat digunakan sebagai
sumber perbaikan dari modul pembelajaran yang dikembangkan. Angket diberikan

kepada 3 subyek penelitian yaitu ahliedia, ahlimateri dan pesertdidik.

1) Angket untuk Ahli media

Angket untuk ahli media dalam pengembangan modul pembelajaran ini
disusun menurut panduan Direktorat Pendidihd@nengah Kejuruan Dirjen
Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional sesuai dengan
kutipan Widododan Jasmadi (2008: 52). Angket untuk ahli media ditinjau dari
enam aspek yaitu format, organisasi, dagak, bentuk dan ukuramuruf, ruang

dan konsistensi. Kisgkisi untuk ahli media dapat dilihgtada tabel 2
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Tabel?2. Kisi-kisi Angket Untuk Ahli Media

No Aspek Indikator Nomor Soal
Format kertas dan format kolom. 1,2
1 |Format -
Tata letak dan pengetikan. 34
Kelengkapan bagian modul. 5,6
Ketersediaan peta materi. 7,8
2 |Sistematika |Sistematika materi pembelajaran. 91
Penempatan gambar, ilustrasi, dan tabel. 11,12
Susunan bab dan paragraf. 13,14
Desain sampul modul. 15,16
3 |Daya Tarik |Desain isi modul. 17,18
Desain evaluasi. 19,2
Kemudahan membaca bentuk huruf . 21,22
Bentuk dan
4 |Ukuran Kemudahan membaca ukuran huruf. 23,24
Huruf Proporsi huruf antara judul, subjudul, dan isi. 25,26
Spasi kosong. 27,28
5 [Ruang _
Spasi antar teks. 29,3
Konsistensidesain. 31,32
6 |Konsistensi|Konsistensi huruf. 33,34
Konsistensitata letak pengetikan. 35,36,37,38,39,40

2) Angket Ahli Materi

Angket untuk ahli materdigunakan untukmeninjau aspek kelayakan materi
di dalam modul pembelajaran. Angket ditinjau dengan aspedelfjnstruction
b) self containedc) stand aloned) adaptive e) user friendly Angket untuk ahli
dikembangkan sesuai dengan panduan Departemen Pendidégandl§2008: 3).

Kisi-kisi untuk ahli materi dapat dilihat pada tabel 3.
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Tabel3. Kisi-Kisi Angket untuk Ahli Materi

No Aspek Indikator Nomor Soal
Kejelasan tujuan pembelajaran 1,2
Pengemasan materi pembelajaran 34
Dukungan gambar pada materi pembelajaran 5,6
Evaluasi untuk mengukur penguasaan materi 7,89
1iSelf Instruction  I\jateri modul terkait dengan konteks kegiatan 1011
pembelajaran '
Penggunaan bahasa 12,13
Ketersediaan rangkuman materi 14,15
Ketersediaan instrumen penilaian 16,17
2|Self Contained [Memuat materi pembelajaran secara menyeluruh 18,19
3[Stand Alone Modul tidak tergantung kepada media ajar lain 20,21
4| Adaptive Kemudahan penggunaan modul 22,23
5(User Friendly  |Instruksidan istilah dapat dipahami 24,25
6 Keses.ua.uan Kebenaran gambar, simbol, dan teori didalam moglul 26,27
Materi Ajar
Memotivasi siswa dalam belajar 28,29
Membantu siswa menyelesaikan permasalahan
. e 30,31
7IManfaat pembanakit tanaga listrik
Membantu meningkatkan kompetensi siswa 32,33
Mempermudah proses belajar siswa 34,35

3) Angket Peserta Didik
Angket untuk peserta didik terhadap modul pembelajaran yang dikembangkan
ditinjau dari aspek; a) media, b) materi dan c). manfaat maédglket untuk
ahli media dalam pengembangan modul pembelajaran ini disusun menurut
panduan Departemen Pendidikan Nasional (2008: 3) dan panduan dari kutipan
Widodo dan Jasmadi (2008: 52isi-kisi untuk pengguna atau peserta didik

dapat dilihat pada tabel 4.
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Tabel4. Kisi-Kisi Angket untuk Peserta Didik

No Aspek Indikator Nomor Soal
Teks dapat terbaca dengan baik. 12
Gambar dan ilustrasi dapat terbaca dengan balk. 34
1 |Media ) )
Jenis dan ukuran huruf dapat terbaca dengan [paik. 5,6
Desain modul cukup baik. 7,8,9,10
Materi dapat dipahami dengan baik. 11,12
Sistematika penyajian materi dapat dipahami
) 13,14
dengan baik.
2 |Materi Simbol dan lambang didalam modul dapat diba¢a. 15,16
Penggunaan bahasa 17,18
Evaluasi sesuai dengan materi yang dibahas 19.2
modul. '
Modul dapat meningkatkan motivasi penggung 21,22
Modul dapat membantu pengguna dalam
: . 23,24
memecahkan permasalahan didalam pembelajg
3 |Manfaat Modul membantq menyelesaikan tugas-tugas 25,26
didalam pembelajaran.
Modul mempermudah proses belajar 27,28

Modul dapat meningkatkan kompetensi pengglina 29,30

3. Validitas Instrumen

Instrumen penelitialyang dikembangkadapat dinyatakan valid atau sesuai
apabilainstrumen penelitian sesuai untuk digunakan dan dapat menfgkitar
yang akan di ukur. Validitas instrumen yang dimaksud adalah validitas dari angket
yang dikembangkan oleh peneliti. Proses validitas dilakukah ahli éxpert
judgement yaitu Drs. Totok Heru Tri Maryadi, M.Pd. dan Dr. Samsul Hadi,
M.Pd,M.T.. Hasil dari proses validasi instrumen ini adalah alat pengumpul data
yang layalatau sesuaintuk digunakan dalam mengetahui kualitas dan isi modul

pembelgaranyang dikembangkan
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Alat pengumpul datani kemudian digunakan untuk valid=sleh ahli yaitu
ahli mediadan ahli materi. Ahli materi yandiminta untuk mengisi alat
pengumpul data ini yaitu Toto Sukisno, S.Pd., M.Pd. dan Eko Prianto,
S.Pd.T.,M.Eng. &mudian ahli media yaitu Ariadie Chandra Nugraha, M.T. dan
Faranita Surwi, S.T., M.T.. Ahli materi akan memberil@enilaian,
komentardan revisiberkaitan dengamateri yang terdapat dalam modul
pembelajaran, sedangkan ahli media akan membepkaiaian, komentardan

revisi berkaitan dengan aspakedia yang terdapat pada modul pembelajaran
4. Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas adalah keandalan dari sebuah instrumen di dalam mengukur objek
yang sama berulang kali. Di dalam pengembangan modul pembelajgreneliti
menggunakan rumus Alpha Cronbaulenurut Nurgiyantoro. Dkk. (2009: 352)
Reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach ini dipilih karena instrumen angket

yang dibuat memiliki empat variasi jawaban dengan rumus sebagai berikut

Keterangan:

i = Reliabilitas instrumen

Q = Banyaknya butir pertanyaan atau soal
» Q = Jumlah varians butir butir pertanyaan

., = Varians skor tes

Skala di dalam perhitungan reliabilitas instrumen ini adalah 0 sampai dengan

1. Semakin besar nilai dari skala maka semakin besmrdalarinstrumen yang
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digunakan. Pedoman di dalarergkategorianiingkat reliabilitas adalalkeperti

pada tabel 5 berikut.

Tabel5. Skala Reliabilitas Instrumen

Koefisien Reabilitas Tingkat Reliabilitas
0,800 - 1,000 Sangat Tinggi
0,600 - 0,799 Tinggi
0,400 - 0,599 Cukup
0,200 - 0399 Rendah

< 0,200 Sangat Rendah

Selain menggunakan uji reliabilitaalpha terdapat beberapa jenis uiji
reliabilitas yang dapat digunakan untuk mengukur reliabilitas instrumen yang
dikembangkan. Pengukuran yawjjakukan oleh dua pengukur dengaralak
dikotomi maka reliabilitasnya dapat diuji menggunakan reliabilikappa
sedangkan jika pengukuran dilakukan oleh dua atau lebih pengukur dengan variable
beskala kontinu maka reliabilitas dapat diukienggunakamitraclass Correlation
Coeffiicient(ICC). Penguijian reliabilitas instrumen penelitian untuk ahli media dan
ahli materi menggunakan ICOabel 6 menjabarkakoefisien reabilitas yang

digunakan dalam pengujian reliabilitas instrumen untuk ahli media damaii:

Tabel6. Skala Reliabilitas Ahli Media dan Ahli Materi

Koefisien Reabilitas Tingkat Reliabilitas
0,00 O r @ OReliaBiitas Amat Rendah
0,20 O r @ 0, Bdiabilitas Rendah
0,40 O r @ 0, ®Réliabiitas Cukup
0,70 O r @ 0, Reélabiltas Tinggi
0,90 O r (@ O0Relabilitas Amat Tinggi

Hariyanto & Basuki (2015: 119)

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisisdata yang daksanakardalam penelitian ini adalah teknik

analisis deskriptif kualitatif. Analisigleskriptif adalah penggambaratau
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penjabaran secersistematizdan akurat terkait masalsyang diteliti. Setiap

penelitian harus memiliki skala agar dapetnghasilkan data yang akurat

Angket penelitian di dalanpenelitian ini disusun menggunakskalalikert.
Alasan pemilihan skalbkert adalah karena skala ini dapat mengukendapat
atau persepsseseorang terhadap sesuatu. Menurut Mertler (2014:dettylitian
dengan metoddikert dimulai dengan pengajuan beberapa pertanyaan kepada
responden untuk memberikan jawaban setuju atau tidak setuju secara kontinu

dengan skala sangat setuju hingga sangat tidak setuju

Tabel7. Skala Lilert

Kategori Skor
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Skor yang didapatkan dari angket terhadap ahli media, ahli materi dan peserta
didik sebagai responden selanjutnya di konversi menjadi empat skala kategori

kelayakan.

Tabel8. Kategori Kelayakan

Interval Skor Kategori
Mi+1,5SbkX OMi + 3 9b i Sangat Layak
Mi<XOMi +1, 5%bi Layak
Mi-1,5SbikX O M i Cukup Layak
Mi-3SbkX OMi - 1, $Sb i Tidak Layak

(Suharsimi Arikunto, 201254)
Rerata ideal (Mi) dan simpangan baku ideal (Shi) didapatkan dengan

menggunakan rumus berikut:

Mi = rerata ideal

Shi = simpangan baku ideal
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Mi = 14 (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)

Shi = 1/6 (skor tertinggi idedl skor terendah iehal)
Skor tertinggi ideal =F butir kriteria x skor ter
Skor terendahideal =F butir kriteria x skor ter
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitiandan pengembangan modul pembelajaran ini memiliki tujuan di
antaranya: (1) mengembangkan modul pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik
untuk digunakan pada mata kuliah Pembangkit Tenaga Listrik, (2) Mengetahui
tingkat kelayakan modulang dikembangkan, dan (3) mengetahui tanggapan
peserta didik terhadap modul pembelajaRembangkit Tenaga Listrikang

dikembangkan.

Tahapan yang dilaksanakan dalamngembangkamodul pembelajaran ini
menggunakan model pengembangan Sugiyono. Pada proses pengembangan modul

pembelajaran terdapat beberzpagkah yang dilaksanakanyaitu:

1. Potensi dan Masalah

Penelitian diawali dengan adanyamtensi dan masalayangditemukan oleh
peneliti pada saat berlangsungnya kegiatan belajar pada kuliah Pembangkit
Tenaga Listrilkdi Program Studi PendidikariTeknik Elektro Universitas Negeri
Yogyakarta. Masalamasalah yang ditemukan diantaranya adalah tidak adanya
modul ataubahan belajar pada makaliah Pembangkit Tenaga Listrik untuk
mahasiswa Program Stu#iendidikan TeknikElektro. Selain itu peneliti juga
menemui masalah seperti proses pembelajaran yang cenderung satu arah atau
(teacher based learninglan tingkat motiasi peserta didik yang cenderung rendah.

Berdasarkan kepada masalah tersebut maka diperlukan fasilitas pendukung seperti
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modul pembelajaran agar proses pembelajaran dapat efektif serta meningkatkan

motivasi peserta didik dalam memahami materi pembelajaraabut

2. Pengumpulan Informasi

Berdasarkan kepada poterdan masalah sebelumnya, langkah selanjutnya
adalah pengumpulan informasi. Informasi diperoleh dari pengamatan pada saat
berlangsungnya mata kuliah Pembangkit Terhigaik di Program Studi
PendidikanTeknik Elektro Universitas Negeri Yogyakarta. = Pengamatan

dilakukan berdasarkan indikator yang terdapat pada lembar observasi

Setelah dilaksanakannya observasi, penelitian yang dikembangkan ini
diharapkanmampu menghasilkamodul pembelajaran ang layak dan dapat
dengan mudah dipelajari oleh pesedidik. Selain itu modul pembelajaran ini juga
diharapkan untuk dapat meningkatkan motivasi peserta didik serta mengubah

ketergantungan pemahaman peserta didik kepada tenaga pengajar

Hasil diskusi @n pencarian informasi dengan tenaga pengajar juga
menghasilkan perubahan pada penyusunan materi dan media di dalam modul
pembelajaran yang dikembangkan. Pada modul pembelajaran perlu untuk
ditambahkan materi mengenai sinkronisgginerator dan automatic wltage
regulator, tujuan dari ditambahkannya materi ini adalah untuk melengkapi
pemahaman peserta didik tentang kontrol atau kendali di dalam sistem pembangkit

tenaga listrik
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3. Desain Produk
Langkah selanjutnya adalah mendesain produk, dalam tahap iahaatakes
penyusunan modul pembelajaran secara keseluruhan. Berikut adalah {angkah

langkah yang dilaksanakan dalam mendesain modul pada penelitian ini:

a. Analisis Kebutuhan Modul
1) Menetapkan kompetensi dasar sesuai dengan Rencana Pembelajaran Semester
(RPS)

Menetapkan kompetensi adalah proses penyusunan materi pokok di dalam
modul pembelajaran secara sistematis scdeagan RPS untuk mencapai
tujuar. pembelajaran serta ditambahkan materi mengenai sinkronisasi
generatordanautomatic voltage regulatdserdasarkan hasil konsultasi dengan
tenaga pendidik pengampu mata kuliah. Tujuan ditentukannya kompetensi
dasar adalah agapeserta didik dapat mengetahui, mengestah memahami
jenisjenis dan komponen sistem pembangkit tenaga listrik

2) Menyesuaikan dengdRencana Pembelajaran Semester

Penyesuaian dilaksanakan agar modul pembelajaran yang dikembangkan
dapat sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi yang
dilaksanakan meliputi perangkat pembelajaran yang digunakan, bahan ajar, dan
proses kegiatan belajar mengajar, maka modul pembelajaran Pembangkit
Tenaga Listrik sesuai dengan kondisi yang ada pada Program Studi
PendidikanTeknik Elektro Universitas Neger. Yogyakarta. Rencana
Pembelajaran Semester yang digunakan pada pengembangan modul

pembelajaran ini menggunakan model dan strategi pembelajaran ceramah
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b. Penyusunabraft Modul Pembelajaran
Penyusunarmraft adalah proses penyusunan dan pengorganisasian materi
pembelajaran untuk mencapai kompetensi yang telah ditentukan secara tertata
dan sistematis. Berikut ini adalah hasil penyusuiraft modul pembelajaran
yang dikembangkan:

1) Menetapkan judul modul

Judulymg di gunakan adalah fAModul Pembel
Li striko. Bahasa yang digunakan di dal a
Indonesia.

2) Menentukan tujuan pembelajaran
Penentuan tujuan pembelajaran adalah sebagai dasar dalam penyusunan
modul pembel@ran ini, tujuan dari ditentukannya tujuan pembelajaran adalah
agar peserta didik mampu mencapai kompetensi yang telah ditetapkan.
Penentuan tujuan pembelajaran ini disesuaikan dengan kompetensi dasar dan
materi yang terdapat di dalam RPS mata kuliah Regitit Tenaga Listrik serta
ditambahkan dengan materi mengegeamnerator arus bolabalik sinkrondan
automatic voltage regultor
c. Penyusunaoutline modul
Outline yang nantinya dijadikan sebagai kerangka dasar dalam
pengembangan modpémbelajaraPembangkiTenaga Listrik adalah sebagai
berikut:
1) Bab | adal ah materi mengenali APembangk

berisikan materi tentang pengantar sistem pembangkit tenaga listrik, jenis
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2)

3)

4)

5)

6)

pembangkit tenaga listrik, instalasi penunjang tenaga listrik dean@amnaan

tenaga listrik.

Bab |1 adal ah mater.i mengenai APembangk
berisikan materi tentang pembangkit listrik tenaga dmdbnesiaprinsip kerja

pembangkit listrik tenaga air, klasifikasi pembangkit listtiénaga air,

komponen pembangkit listrik tenaga air, rangkuman dan evaluasi.

Bab I 11 adal alPembtasnrgiki mengesnai ki Tenaga
berisikan materi tentang pembangkit listrik tenaga uamdidonesia prinsip

kerja pembangkit listrikenaga uap dindonesia prinsip kerja pembangkit

listrik tenaga uap, bagidmagian pembangkit listrik tenaga uap, rangkuman,

latihan soal, dan evaluasi.

Bab IV adal ah materi mengenali APembangk
ini berisikan materi tentanq@gembangkit listrik tenaga bayuldidonesiaprinsip

kerja pembangkit listrik tenaga bayu ldidonesia prinsip kerja pembangkit

listrik tenaga bayu, bagidmagian pembangkit listrik tenaga bayu, rangkuman,

latihan soal, dan evaluasi.

Bab V adalah mateme ngen ai APembangkit Listrik T
ini berisikan materi tentang pembangkit listrik tenaga nuklinndionesia

prinsip kerja pembangkit listrik tenaga nuklir thdonesia prinsip kerja

pembangkit listrik tenaga nuklir, bagimagian perbangkit listrik tenaga

nuklir, rangkuman, latihan soal, dan evaluasi.

Bab VI adal ah mater.i mengenai APembangk
ini berisikan materi tentang pembangkit listrik tenatjasel di Indonesia

prinsip kerja pembangkit listrikehagadiesel di Indonesia prinsip kerja
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pembangkit listrik tenagaliese|] bagianbagian pembangkit listrik tenaga
diese| rangkuman, latihan soal, dan evaluasi.

7) BabViladal ah mater.i me n g e n a iSuryaP,e mbadca kb a b 1
ini berisikan matg tentang pembangkit listrik tenaggurya di Indonesia
prinsip kerja pembangkit listrik tenagsurya di Indonesia prinsip kerja
pembangkit listrik tenagsuryag bagianbagian pembangkit listrik tenagarya
rangkuman, latihan soal, dan evaluasi.

8) BabViladal ah mater. mengenaiGai Pembhdaghbiab
ini berisikan materi tentang pembangkit listrik tenggadi Indonesia prinsip
kerja pembangkit listrik tenaggas di Indonesia prinsip kerja pembangkit
listrik tenagagas bagianbagian pembangkit listrik tenaggas rangkuman,
latihan soal, dan evaluasi.

99 Bab | X adal ah mater:i mengenali ARnPembang
pada bab ini berisikan materi tentang pembangkit listrik tenaga gas dan uap di
Indonesia prinsip kerja pembangkit listrik tenaga gas dan uamdidnesia
prinsip kerja pembangkit lisk tenaga gas dan uap, bagitaegian pembangkit
listrik tenaga gas dan uap, rangkuman, latihan soal, dan evaluasi.

10) Bab X adal ah materi mengenai MAdAPembangki
bab ini berisikan materi tentang pembangkit listrik tenaga phoas di
Indonesia prinsip kerja pembangkit listrik tenaga panas bunindbnesia
prinsip kerja pembangkit listrik tenaga panas bumi, bagagian pembangkit
listrik tenaga panas bumi, rangkuman, latihan soal, dan evaluasi.

11)Bab XI adalah materi mengen APembangkit Listrik Gel

bab ini berisikan materi tentang pembangkit listrik tenaga gelombang laut di
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Indonesiaprinsip kerja pembangkit listrik tenaga gelombang lalnndibnesia
prinsip kerja pembangkit listrik tenaga gelombang ,labagiarbagian
pembangkit listrik tenaga gelombang laut, rangkuman, latihan soal, dan
evaluasi.

12> Bab X1 | adal ahGemaatoAr iu smdBmndarkaiBaf i k Si nl
bab ini berisikan materi tentang pengertian generator sinkron, prinsip kerja
generator konstruksi generator arus bolakbalik, eksitasi generator
sinkronisasigenerator ketentuan sinkronisagienerator rangkuman, latihan,
evaluasi.

13)Bab XI 11 adal aAutomatit ¥oltag&Regudatoly e nadd@d bab i
berisikan materi tentey pengertiarautomatic voltage regulatoprinsip kerja
automatic voltage regulatorbagianrbagian automatic voltage regulator

rangkuman, latihan soal dan evaluasi.

d. Pengembangamodul
Proses pengembangan modul pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik

yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1) Pengumpulan referensi
Pengumpulan referensi pada gembangamodul pembelajaraRembangkit
Tenaga Listrikini disesuaikan dengan matenateri yang terdapat pada RPS
yang telah ditetapkan. Referemsferensi yang digunakan dalam penyusunan
modul pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik ini bersumbejutiaail, buku

dan internet. Berikuni adalah sumber refensi yang digunakan:
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2)

3)

Soelaiman. (2004)Pembangkitan Energi ElektrikBandung: Lab Konversi
Energi Listrik Jurusan Teknik Elektro ITB.
Kadir, Abdul. (2010)Pembangkit Tenaga Listrik. Jakartdl Press.
Wartiningsih, Tri. (2014)Pembangkit Tenaga Liski YogyakartaGraha llmu
DjitengMarsud. (2005).Pembangkit Energi Ligtrik. Jakarta: Erlangga.
PLN. (2002). Pembangkit Tenaga Listrik. Jakarta: PLN.
Leonard L. Grigsby. (2012)Electric Power Generation, Transmission and
Distribution. London: CRCPress
Pembuatan petunjuk penggunaan

Petunjuk penggunaan modul ditujukan untuk memberikan arahan terhadap
pengguna modul agar dalam pemakaiannya benar dan digusetkagmaimana
mestinya sehingga tujuan dari pembuatan modul pembelajaran ini dapat
tercapai.
Pemberian daya tarik modul pembetaja
Daya tarik pada sampul

Sampul pada modul pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik ini terdiri dari
tiga bagian yaitu sampul depan sampul belakdag sampul punggunégada
sampul depan memuat judul modul pembelajaran, dosen pembimbing dan
identitas penus. Punggung sampul memuat judul modul dan tahun pembuatan

modul.
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Gambar3. Desain Sampul Modul Pembelajaran
b) Daya tarik pada bagian isi
(1) Kutipan padaoversetiap BAB
Kutipan tokoh dimaksudkan agaeserta didikmemiliki motivasi dalam

membaca modul pembelajaran.

4

PEMBANGKIT LISTRIK
TENAGA AIR

prinsip Kerja pembangkit Listrik
Tenaga ATr

Komponen pPembangkit Listrik
Tenaga Afr
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BULEATES.
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Gambard. Lembar bSeiap Bab
(2) Penyusunan tes evaluasi
Penyusunan tes evaluasi di dalam modul pembelajaran Pembangkit Tenaga
Listrik ini berupa contoh soal davaluasi yang terdiri dari 5 pertanyaan untuk

latihan soal dan 10 pertanyaan untuk evaluasi. Evaluasi ini digunakan untuk
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melatih pengetahuan pesertaiki dalam memahami kegiatan pembelajaran
yang dipelajari di dalam modul.
(3) Memeriksa ulangiraft yang telah dihasilkan
Setelah keseluruhadraf modul pembelajaran disusun, selanjutnya peneliti
memeriksa ulangdraft yang telah disusun dan dikonsultasikan dengan
pembimbing.Draft yang telah diperiksa oleh pembimbing kemudian akan

divalidasi oleh ahli media dan ahli materi.

4. Validasi Desain

Validasi desain adalah proses yang bertujuan untuk melakukan koreksi
terhadap modul pembelajaran yang dikembangkan kemudian validator
melaksanakan koreksi dari aspek materi maupun aspek media. Validasi desain
dilakukan oleh dua ahli materi dan dua ahli medfdi materi dan ahli media akan
menilai kelayakan modul pembelajaran yang dikembangkan dengan menggunakan
angket yang telah disusun sebelumnya. Ahli materi pada penelitian ini yaitu Toto
Sukisno, S.Pd.,M.Pd. dan Eko Prianto, S.Pd.T.,M.Eng. selaku dosen FT UNY
kemudian ahli media yaitAriadie Chandra Nugraha, M,Tan Faranita Surwi,
S.T.,M.T. selaku dosen FT UNYerbaikarmperbaikan sesuai saran pengguna

terdapat pada poin 5.

5. Perbaikan Desain

Setelah desain modul pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik dsralida
menggunakan angket kelayakan yang dilaksanakan oleh dua ahli materi dan dua
ahli media disertai dengan saran dan masukan dari ahli materi dan ahli media maka

didapatkan beberapa hal yang perlu untuk diperpa&mun terdapat saran yang
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belum dapat dilksanakan yaitu penambahamateri pembelajaran mengenai

Specific Energy Consumptid®EC) dan perhitungan kekonomian Perbaikan

perbaikan desain yang dilakukanaditaranya adalah:

a.

1)

2)

3)

4)

1)

2)
3)
4)
5)
6)

7

Perbaikan Berdasarkan Ahli Materi

Modul Pembelajaradlitambahkan materi mengenai klasifikasi sumber energi
yang dapat di bagi menjadi dua yaitu sumber energi terbarukan dan tidak
terbarukan.

Modul Pembelajaran ditambahkan materi mengensie®s interkoneksi
pembangkit tenaga listrik.

Modul Pembelajaran ditdmahkan materi mengenai manajemen operasi pada
pembangkit tenaga listrik.

Modul Pembelajaran ditambahkan materi mengenai komponen kelistrikan

pada pembangkit tenaga listrik.

Perbaikan Berdasarkan Ahli Media

Perbaikan penempatan gambar ilustrasi yang seilngia berada padawal
paragr& menjadi akhir paragfa

Format pada ta#d menggunakaspacingl,0 dari sebelumnya 1,5.
Penambahan sampul punggung pada bagpaarmodul pembelajaran.
Penambahan keterangan pada bagian belakang sampulpeathelajaran.
Perbaikan pada penomoran atau hierarki pada modul pembelajaran.
Perbaikan format pada latihan soal.

Penambahan informasi sasaran modul.

54



6. Uji Coba Terbatas

Uji coba terbatas kemudian dilakan setelah melalui proses validasi dan
perbaikan desain yang dilakukan oldoa ahli materi dandua ahli media
sebelumnyaPada penelitian ini dilaksanakan uji coba produk secara terbatals (
group test)pada6 orang peserta didik Program Studi Pendidikan Teknik Elektro
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta pada tang@&lesember 2018.
Peserta didik kemudian diminta untuk membaca modul pembelajaran dan kemudian
peserta didik diminta untuk mengisi angkentang kelayakan modul pembelajaran
yang telah disediakan oleh peneliti. Selain itu peserta didik juga diminta untuk
memberikan kritik dan saran untuk perbaikan moBelbaikarperbaikan sesuai

saran pengguna terdapat pada poin 7.

7. Revisi Produk Pertama

Setelah dilaksanakannya pengujian secara terbatas terhadap modul
pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik ydikgmbangkanselanjutnya pegiiti
melaksanakan perbaikan pada modul pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik
yang telah diberikan penilaian sekstik dan saran oleh peserta didik sebelum
diujikan dalam skala yang lebih lud2erbaikarperbaikan yang dilaksanakan di

antaranya:

a. Diberikan tambahan keterangan terkait karya yang dibuat oleh tokoh yang
dikutip pada halaman sampul setiap bab.
b. Perubahamkuranfontyang sebelumnya berukuran 12 pt menjadi 11 pt.

c. Memperbesar ukuran gambar ilustrasi.
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8. Uji Coba Pemakaian

Uji coba pemakaian kemudian dilaksanakéeh penelitisetelah dilakukannya
perbaikan pada modul pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik yang telah
diperbaiki baik oleh ahli materi dan ahli media dan peserta didik pada skala yang
kecil. Uji coba ini melibatkar28 orang peserta didik Program Studi Pendidikan
Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta pada targjgal
Desember 2018. Pada uji coba pemakaian ini peserta didik diminta untuk membaca
modul pembelajaran yang telah dikembangkan pada proses pembelajaran di kelas.
Peserta didik diminta unk mengerjakan evaluasi yang terdapat pada bagian akhir
setiap bab. Setelah peserta didik menyelesaikan evaluasi kemudian peserta didik
diminta untuk mengisi angket kelayakan pengguna terhadap modul pembelajaran
Pembangkit Tenaga Listrik yang dikembangk@erbaikarmperbaikan sesuai saran

pengguna terdapat pada poin 9.

9. Revisi Produk Kedua
Setelah melewati uji coba pemakaian yang dilakukan kepsdarang
mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Elektro, langkah yang selanjutnya
penelitimelakukan perbaikaterhadap modul pembelajaran Pembangkit Tenaga
Listrik yang dikembangkan berdasarkan saran maupun kritik dari pengguna atau
peserta didikPerbaikarperbaikan yang dilaksanakanatitaranya:
a. Perubahan pada gambar ilustrasi dengan resolusitgdaty rendah.
b. Perbaikan pada beberapa spasi kosong yang terlalu lebar.
c. Penambahan keterangan pada ganglhanbar ilustrasi yang belum memiliki
keterangan.

d. Ukuranfontyang disajikan diperkecil kembali.
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10. Pembuatan Produk Massal

Setelah dilakukannya perbaikperbaikan dari pengembangan modul
Pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik ini, maka tahapan selanjutnya adalah
proses pembuatan modul pembelajaran. Modul pembelajaran Pembangkit Tenaga
Listrik dapat dikatakan layak untuk digakan sebagai sumber belajar peserta didik
karena sudah melewati tiga kali tahapan revisi dan dua kali pengujian terhadap
peserta didik. Pada pengembangan modul pembelajaran Pembangkit Tenaga
Listrik ini, modul pembelajaran tidak diproduksi secara masskareinakan
penelitian ini hanya ditujukan untuk menguji kelayakan modul pembelajaran yang
dikembangkan. Modul pembelajaran kemudian digandakan dalam Ilstortabkle
Document FormafPDF) kepada peserta didik untuk dapat dicetak dan digunakan

sebagaimana misya.

B. Hasil Uji Coba Produk

Analisa data adalah tahapan yang dilakukan untuk menyajikan hasil analisis
dari datadata yang didapatkan selama melaksanakan penelitian dan
pengembangan. Analisis data digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian.
Datadatayang didapatkan pada penelitian ini diperoleh dari angket yang diisi oleh

ahli materi, ahli media dan pengguna. Berikut adalah hasil dari analisa data tersebut:

1. Analisis Validitas dan Reliabilitas Instrumen
a. Analisis Validitas Instrumen

Analisis validitas mstrumen adalah tahap yang dilaksanakan untuk mengukur
kualitas modul pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik yang dikembangkan.

Angket yang digunakan untuk mendapatkan data penelitian sebelumnya harus diuiji
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validitasnya terlebih dahulu. Dalam pengujianidighs instrumen penelitian,
pengujian dilakukan oleh ahli instrumen yaitu Bapak Drs. Totok Heru Tri Maryadi,
M.Pd. dan bapak Dr. Samsul Hadi, M.PBIL,T. Hasil dari validasi instrumen
kedua ahli tersebut menyatakan bahwa instrumen yang dikembangkatesadtah
untuk digunakan dengan perbaikan. Saran yang diberikan yaitu diperlukannya
butir yang negatif untuk mencegah triangulasi data, saran berikutnya adalah untuk
perbaikan kalimakalimat yang digunakan dalam butir angket yang belum sesuai
dengan faan Yang DisempurnakanSaran dan komentar dari hasil validasi
instrumen kemudian digunakan sebagai acuan dalam perbaikan angket yang
kemudian digunakan untuk mengukur kualitas dari modul pembelajaran yang
dikembangkan.
b. Analisis Reliabilitas Instrumen
1) Analisis ReliabilitasAhli Materi

Pada pengujian reliabilitas angket ahli media menggunakdraclass
Correlation Coefficientlengarbantuarsoftware SPSS 22 dengan hasil yang dapat

dilihat pada tabed berikut.

Tabel9. Hasil Uji Reliabilitas Ahli Materi

Intraclass Correlation Coefficient

Intraclass 95% Confidence Interval F Testwith True Value 0

Correlation Lower Bound  Upper Bound Value il df2 Sig
Single Measures 8187 420 1,000 AT R22 1 24 ooo
Average Measures g991° a4 1,000 AT R22 1 24 ooo

Two-way mixed effects model where people effects are random and measures effects are fixed.
a. The estimator is the same, whether the interaction effectis present or not.
b. Type Aintraclass correlation coefficients using an absolute agreement definition.

¢. This estimate is computed assuming the interaction effectis absent, because itis not estimable otherwise.
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Berdasarkan ta# 9, instrumen penelitian untuk ahli materi mendapatkan hasil
sebesar 0,819. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa reliabilitas angket untuk
ahli media mendapatkdnat e gor i AReliabilitas Tinggi o

dilihat pada lampima 6.
2) Analisis Reliabilitas Ahli Media

Pada penguijian reliabilitas angket ahli media menggunkteatlass Correlation
Coefficientdengarbantuarsoftware SPSS 22 dengan hasil yang dapat dilihat pada

tabel10 berikut.

Tabel10. Hasil Uji Reliabilitas Ahli Media

Intraclass Correlation Coefficient

Intraclass 95% Confidence Interval F Testwith True Value O

Correlation” Lower Bound  UpperBound  Value df dfz Sig
Single Measures 6187 213 Relzle] 57,538 1 34 000
Average Measures ga3® 804 1,000 57,538 1 34 000

Two-way mixed effects model where people effects are random and measures effects are fixed.
a. The estimator is the same, whether the interaction effectis present or not.

h. Type Cintraclass correlation coefficients using a consistency definition. The hetween-measure variance is
excluded from the denominator variance.

¢. This estimate is computed assuming the interaction effect is absent, hecause itis not estimable otherwise.

Berdasarkan ta# 10, instrumen penelitian untuk ahli materi mendapatkan hasil
sebesar 818 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa reliabilitas angket untuk
ahli medi a mendapat ukup .k aH aesgiolr i u jAiR erl @ laiba &

dilihat pada lampima 6.

3) Analisis Reliabilitas Pengguna

Pada penguijian reliabilitas angket ahli media ggemakan bantuasoftware

SPSS 22 dengan hasil yang dapat dilihat pada 1dkmdrikut.
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Tabelll. Reliabilitas Pengguna

Reliability Statistics
Cronbach's
N of Items
Alpha
T77 30

Berdasarkan tabdll. Diketahui bahwaasil perhitungan reliabilitas sebesar
0,777, dengan demikian dapat disimpulkan reliabilpenggunaa d a | Tendgio A

Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada Lampirén

2. Analisis Kualitas Modul Pembelajaran

Dalam melaksanakan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
digunakan metode analisis kuantitatif deskriptif. Metode analisis kuantitatif
deskriptif adalah metode penggambaran secara sistematis, faktual dateskaitat
masalah yang itkliti dergan hasil data yang bdrentuk kuantitas. Dalam
melaksanakan anadisdiperlukan instrumen penelitian untuk mengumpulkan data.
Instrumen diujukan sebagai pengukur dari variabelriabel yang akan diteliti.
Instrumen yang dikembangkan harus memiliki skaémgukuran agar dapat
menghasilkan data yang akurBenelitian inimenggunakarskalaLikert dengan
empat variasi jawaban. Alasan digunakannya skilert ini adalah karena skala
ini mampumengukurpendapat, sikap dgpersepsiseseorang yang kemudian di
konversi ke dalam bentuk angka dan selanjutnya di andlisrgkut ini adalah
rumus yang digunakan untukengonversdatakuantitatif menjadi data kualitatif

untuk rentang kategori kelayakan seperti pada tebbérikut:
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Tabell2. Skala Likert

Interval Skor Kategori
Mi+1,5SbkX OMi + 3 S b i Sangat Layak
Mi<X OMi +1, 5%$bi Layak
Mi-1,5SbkX O M Cukup Layak
Mi-3SbkX OMi - 1, $Sbi Tidak Layak

N = Jumlah Soal

Skor Maksimal =4

Skor Minimal =1

Skor Maksimum Ideal = Jumlah Indikator x Skor Tertinggi

Skor Minimal Ideal = Jumlah Indikator x Skor Terendah

X = Skor yang diperoleh

Ratarata IdealMi) = 1/2 (Skor maks. ideal + skor min. ideal)

Simpangan Baku Ideal (Sbhi) = 1/6 (Skor maks. idealskor min. ideal)

a. Analisis Data Ahli Materi

Materi di dalam modul pembelajaran adalah aspek pokok dalam sebuah
modul pembelajaran. Kualga di dalam modul pembelajaran tentunya
menentukan kualitas hagienbelajaranrmaupun proses belajar mengajar. Pada
penelitian ini digunakan angket untuk menilai kelayakan dari modul
pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik yang dikembangkan dari seqgi

penyusunan materi.

Data yang diperoleh dari hasil penilaian aspek materi kemudian di
konversikarmenjadiinterval slor skala empat (data dapat dilihat pada lanmpira

6) pada angket yang diberikan kepada ahli materi terdiri dari 35 butyagdaan
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maka dari itu dapat diketahui skor tertinggi maksimal adadhdan terendah
adalah 35 derap ratarata nilai ideal adala7,5dan simpangabakuideal17,5
Nilai tersebut jika dimasukkan kialam tabel3. adalah sebagai berikut:

Tabel13. Skala LikertAhli Materi

Interval Skor Kategori
113,8025 < X |O 1S4r@at la§ak
87,5 < X O 113, 8aasak
61,1975 < X |O 8Cuku®lLayak
34,895 < X O| 6 1KuflaBgdayak

N =35

Skor Maksimal =35x4 =140
SkorMinimal =35x1=35

Ratarata Ideal (Mi) =1/2 (140 + 35) = 87,5

Simpangan Baku Ideal (Sbiy 1/6 (140 35) = 17,85

Skala 1 = Mi +1, 5Sbhi < X O Mi +3Shbi
87,5+ (1,5x17,535 < 875+ (B x17,535)
113,8025 < X O 140,105

Skala 2 = Mi < MiX1,56bi
87,5 < X O 87,5 + (1,5 x 17,
875<X O 113,8025

Skala 3 = Miil, 5Sbi < X O Mi
875-(1,5 x 17,535) < X O 87,5
61,1975 < X O 87,5

Skala 4 = Mi-3Sbi <-1,XSbD Mi

8751 (3 x 17, 53K)5x47585) 0 87,5
34,806<X0 61,1975

Berdasarkan data yang telah diolah (terdapat pada lanipirKategori
AfSangat Layako mendapPwtdam ppbatresgotiasklLa

mendapatkan persentase seb&68s.
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1)

2)

Analisis Ahli Materi 1

Analisis data pada ahli materi satitu Bapak Toto Sukisno, S.R¥.Pd.
digunakan jenis analisis distributengan nilai X = 106, maka analisis ahli
materi satu mendapatkan kategori layak.
Analisis Ahli Materi 2

Analisis data pada ahli materi satu yaitu Bapak Eko Prianto, S,Pd.T
M.Eng. digunakan jenis analisis distributif. Dengan nilai X = 128, maka
analisis ahli materi satu mendapatkan kategori sangat layak. Sedangkan untuk
saran dan perbaikan berdasarkan ahli materi satu adalah sebagai berikut: (1)
Perlu ditambahkarklasifikasi sumler energi untuk pembangkit2) perlu
ditambahkan materi sistem interkoneksi pembandgRit,perlu ditambahkan
materi manajemen operasi pembangkit, (4) perlu ditambahkan materi
mengenai kelistrikan pembangkit mulai dari generator hingga transformator
termauk dengan sistem proteksinydasil perbaikan dapat dilihat pada tabel

14.
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Tabell4. PerbaikarBerdasarkarhli Materi 2

No

Komentar

Tampilan Modul

Sebelum diperbaiki

Sesudah diperbaiki

Penambahan
Klasifikasi

Sumber Energi

L5, Kiasifikasi Sumber Energi Pembangkit Tenaga Listrik

ber enmigi merupakan ssqala sssustu yang berads & Eghungan dan

Kemaian mampu untk menghasilkan energi. Secara gars besar sumber energh
dapat Kiasfikaskan memgad s kekompok yat:

ot
| terbarskan merupskan enoral yang secara kontiny dihasilkan dan

bebag mamber eorg saper matahan, g o, pane b, st

energ| omibak dan i sebagainya. Keunggulan dan sumber anergi tarbanukan

ini adalsh sumber snerginya tidak pernah habs dan sumber enrgl nl Juga

marupskan sumber energi yang berdh stau bebas dan pokus yang dhasikan

art sumber energ) kovensional sebelumnya. Jenis-jenis dari sumber energs

terbarukan diantaranya acaleh:

1) Energ| Matahart

Energ) matahan merupakan sumber energl terbsrukan yang memilia

potensial paing ingg: di antasa sumber anerg terbarukan ainnya, sumber
nery matahar inl mampy meMbankan enéegi yang bersih, 3an dan
apat diandalkan. Saat Ini harga atau biaya Instalasi sumber energl
matahan udah J3uh abih mursh darpada 10 tahan yang Ish, sehinggs
sumber anergl it dapat dibandingkan biaya pembangktannya dengan
Jenis pembanghit yang masih menggunakan enerai fos. Ensg matahar
dapat dikasificaslkan menjadi dua fipe yaltu pas dan aki,

2) Energ Angn
‘Angin umunga dikendalikan oleh udara pada atmsfer, turbin angin adalah
kompumen yang digunakan untuk menangkap energi torsshue Enerst
angin in dapat ihasiikan bak para kandsi cuaca berkabut maupun ugan.
Lokasi pensmpatan turbin angin adalah faktor yang paiing panting, yang
skan menpenganil pufma dn pembanght. Tun g umnya
dietskdan pads kebnggan 30 meter datas tanah. Kemudian untuk
gt e, rbin sng ki 5 sop 15 al b
lameter turtin pada set3p UtAYa dan trbin dapat bekerja dengan poros.
hosizontsl maupun vertieal

Penambahan
Sistem
Interkoneksi
Pembangkit

16.

‘Sistem Interkoneksi Tenaga Listrik

Interkonekst merupakan sebush sstem yang digunakan untuk
dspat meningkatian efiiensi pembanght tenaga Retrik, selsin urtuk
meningkatkan efsiens Juga untuk menjaga konbiuitas penyedtaan tenaga
lstik karana apabéa 53t pambangkit mengalami gangguan maka dapat
& suplai dan pembanght lain yang terhubung secara interkoneksi. DI
Indonesia sstem interkoneks dgunakan pada ringan kelistrikan Jawa
Madura dan Bal atau disngkat (JAMALI) metahl saluran udara tegangan
ekstra tnggs (SUTET),

Gambar 3. Setom Interkcoatst

Manajemen
Operasi
Pembangkit

17

Manajemen Operasi Pembangkit Tenaga Listrik

Pambangkn tansga ket dan gardy induk dihubungan dengan
saluan transmisi agar tenaga listrik dapat mengalr sesuai dengan
ebutunan dan dapst membentuk sistem tenaga HEwiK, Pacs setiap gardu
Induk sesungguinya adalah pusat beban bag! suatu daerah pelanggan
tartentu {rayon) dengan beban ubal-uhah setap wakty sehings
daya yang dibangkitkan harus selalu berubah juga sesual dengan beban
yang berjsian,

Proses

pembangkit ke
memerlukan bisya untuk bahan bakar yang Bdak ssdikit. Bisya bahan
bakar dan faktor-f: g manyebablan keruglan dalam jaringan
‘sdalah faktor yang harus dimunimalias, selain ity juga muts tenaga lstrik
Juga merupakan kendala terhadap biaya permbangkitan ten
8- gkoaomis munghin,

Biaya aperasional merupakan bagian biaya yang paling besar pada
pambangkr tanaga listrik, biaya operasionsl merupaksn biaya yang
meliputi:

a lstrk yang

. Biaya pambelian tenaga listrik
b, Blaya pegawai

By bahan bakar dan materssl operas
d. Biaya kan-tan,

Dan keempst faktor giatas, biaya bahan Bakar merupakan biaya
yang terbesar. Pada pembanghit stk yang dikelula oleh Perusahasn
Uistrik Nagara (PLN) bizya bahan bakar adalah 60% dan biays aperasi
Keseluruhan.

‘Operasi sistem tenaga listrik meacakup aspek yang huas, khususnya
‘adalah aspak biaya yang bk sedkt sarta menyanglat penyediasn lstrik
Bagi kansumen. Oleh karena itu, operasi sister tenaga lstrik memerlukan
manajsmen yang optimal. Res erasi merupakan sebush rencans
bagaimana suatu sistem tenaga lstrik akan dioperasikan dalam kurun

Komponen
Kelistrikan

Pembangkit

18, Poralatan Kelistrikan Pambangkit Tonaga Uistrik

i dlam pembangk® tenaga Mstnk terdapat komponen-komponen
endukung kellstrikan yang berangsur mulai dan turbin tau Aqme ML
hingga transformator yang menaju ke gardu induk, komponen tersebut

ot mesmpatan Sampsesn yag: okt sk meagol

energl gerak stau energi mekank menjack energ) Sstrk. Energl yang

manggeakian generator dapat bemacam-macam misalnya e
angin. Generator bekerja berdasarkan ke fa

berbunyi "apabila sust penghantar dputarkan d dafam sebuah medan

penghastar tersebut akan muncad Garis gaya dstrk” yang memil
‘S3tuan volt. Jents generator yang dgunakan pada sistem pembanght
tenaga ketrk adalah generator Jonks Gnkron yang kal panguatan
tegangannya dapat datur sesua Gengan penguitan eksitaseya.

Sictom Bushar
Sistem Dusiar atau (el bshar adalah Susunan konauKIor yang berupa
pelat tembaga maupun suminium yang digunskan pads panel
aktrian uk mendsbuskan oo meoghaartan tegioga
Istrk sesuai dengan kepeduan. Bentuk fushar umurerys adaloh
peses g st g davpin e b - yong coog
tabal yang digunakan untuk menghantarkan 3rus yang be

3) Analisis Data Ahli Materi

Berdasarkan data yang diperoleh dari ahli materi satu damatgri dua

dapat diketahubahwakategori kelayakan modul yamigperolehy a i t u

64

ARSangat



Layako sebesar 50% dengan jumlah frekue

50% dengan jumlah frekuensi 1. Maka dengan data tersebut dapat diketahui
bahwa modul pembelamn yang dikembangkan sudah termasuk dalam
kategori AiSangat Layako.

70
60
50

40

Skor

Kesesuaian
self Self Stand Adaptive l_Jser Materi Manfaat
Friendly .
Ajar

B Validator Materi 1 52 6 6 6 6 6 24
| Validator Materi 2 62 7 6 6 8 8 31

Instruction | Contained Alone

Gambarb. Uji Kelayakan Ahli Materi
Berdasarkan gambdy, dapat dirincikan perhitungan distribusi frekuensi

skor aspelself instructionself containedstand aloneadaptive user friendly

kesesuaian materi ajar dan manfeetagai berikut

a) Aspekself instructionrmendapat kategori sangat layak sebesar 50% dan layak

b)

sebesar 50%
Aspekself containednendapat kategori sangat layak sebesar 50% dan layak
sebesar 50%
Aspekstand alonemendapat kategori layak sebe$80%.
Aspekadaptivemendapat kategokayak sebesat00%
Aspek user friendlymendapat kategori sangat layak sebesar 50% dan layak
sebesar 50%
Aspek kesesuaian materi ajar mendapat kategori sangat layak sebesar 50% dan

layak sebesar 50%
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g) Aspek manfaat mendapat kategori sangat layak sebesar 50% dan &k se
50%
b. Analisis Data Ahli Media

Modul pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik yang dikembangkan ini
merupakan salah satu jenis bahan ajar yang ditujukan agar pengguna atau
peserta didik dapat belajar secara mandiri serta memberikan peserta didik
motivasi dalam proses pembelajaralengan kata lain modul pembelajaran
dapat dikatakan sebagai media pembelajaran. Oleh karena itu diperlukan uiji
kelayakan untuk mengetahui kelayakan aspek media pada modul pembelajaran
ini.

Penentuan kelayakan media di dalam modul pembelajaran ini ditentukan
oleh ahli mediaselanjutnyaahli media memberikan nilai melalui angket yang
telah disediakan. Angket yang diberikan kepada ahli media terdiri dari 40 butir
pernyataan, maka dapat diketamilai skor tertinggi adalah 160, nilai skor
terendah 40, nilai rateata ideal adalah 100 dan simpangan baku ideal adalah
20. Nilai tersebut jika di konversikan ke dalam tab®&l kategori kelayakan

hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabell5. Skala Likert Ahli Media

Interval Skor Kategori
130,06 < X ( 16%angat2ayak
100 < X O 1BO0, 06Layak
69, 94 < X O 10 QukupLayak
39,88 < X O] 69 K@ahg Layak
N =40
Skor Maksimal =40x4 =160
Skor Minimal =40x1=40
Ratarata Ideal (Mi) =1/2 (160 + 40) = 100
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1)

Simpangan Baku Ideal (Sbi 1/6 (1601 40) = 20,04

04

Skala 1 = Mi +1, 5Sbi < X O Mi +3Sbi
100+( 1,5 x 20,04) < X O 87,5 +
130,06 < X O 160, 12

Skala 2 = Mi < X O Mi+1,5Sbi
100 < X O 100 + (1,5 x 20,
100<X O 130, 06

Skala 3 = Miil, 5Sbhi < X O Mi
100-(1,5 x 20,04) < X O 100
69,94 < X O 100

Skala 4 = Mi-3 Sbi Mi-1,%SbD

100i (3 x 20, 04(),5x2008) O 100
39,88 < X O 69,94

Berdasarkan data yang telah diolah (terdapat pada lam¥pirKategori
AfSangat Lay alpersenteseelmbsafp0wt kam kat egor i
mendapatkapersentaseebesa50%.

Analisis Ahli Medial

Analisis data pada ahli materi satu yaitu Bapaiadie Chandra Nugraha
M.T. digunakan jenis analisis distributif. Dengan nilai X51,1maka analisis
ahli materi satu mendapatkan kategeangatlayak. Sedangkan untuk saran
dan perbaikan berdasarkan ahli materi satu adalah sebagai berikut: (1)
penempatan gambar sebaiknya setelah para@2af,perlu ditambahkan
informasi sasaran modul(3) soal latihan diperbanyak dan latihan soal
jawabannya dapat dipisah, (4) isi tatm&lnggunakaspasi satu dan rata tengah
baik kanarkiri maupun atas dan bawaHasil perbaikan dapat dilihat pada

tabel16 berikut:
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Tabell6. Perbaikan Berdasarkan Ahli Media 1

Tampilan Modul

tenaga, seped Air, Minyak Bumi Matahari dan lain sebagainya. Di Indonesia
terdapat banyak industi pambangkit tenaga stk salah satunva adalah PT.
Pembangldtan Jzea Ball (P18). PT. PIB memilid sembilen unit pembangkitan
enziel Itk dengan haoasitas kessluruhan sebesar 7.055 meganatt (MW).
‘Selanjutnya, listk yang diasikan oleh pembangiit tenaga stk alen disalutian
k20202 pelangaan dengan menogunaken Janngan s dan distnbust stk
Proses panvaluran energi fistk di Indonesia gikelola sepenunya olen PT.
Perusahaan Listrik Negara Persero. (PLN).

No Komentar
Sebelum diperbaiki Sesudah diperbaiki
1.1. Pendahuluan
Proses pembangidtan tenaga listrik untuk skala besar umumnya dilakukan
oleh suatu industri pembangiit tenaga listrik dengan berbagai macam sumber
tenaga, seperti Air, Minyak Bumi, Matahari dan lain sebagainya. Di Indonesia
terdapat banyak industri pembangkit tenaga listrik salzh satunya adalsh PT.
Pembangkitan Jawa Bali (PJB). PT. PJB memilii sembilan unit pembangkitan
energi listrik dengan kapasitas keseluruhan sebesar 7.055 megawatt (MW).
Selanjutnya, listrik yang diasilkan oleh pembangkit tenaga listrik akan disalurkan
P enem patan kepada pelanggan dengan menggunakan jaringan transmisi dan distribusi lstrik.
Proses penyaluran energi listrik di Indonesia dikelola sepenuinya oleh PT.
Perusahaan Listrik Negara Persero. (PLN).
1 gambar Gambar 1. Pembangkit Ltk Tenage buklc 3
setelah -
Proses pembangkitan tenaga listrik untuk skala besar umumnya dilakukan
paragraf e sty it pnbonge e bk g Sl A AT

Gambar 1. Pembangit Listrik Tenaga Nukiir

Format Tabel

Tabel 1. Infensitas Hujan

Tabel 1. Intensitas Hujan

= = it
Hujan | (mm/menit)
Sangat <0.02mm | Tanah sedikt basah.

Derajat Tntensitas

Lemgh | 0.02-0.05mm | Tanah basah menyeluuh namun huj

Sidak menagenang.

Normal | 0.05-0.25mm | Ierdapat denandan air sebadian

Hujan ot el

Sangat - -

sangat <o T

p— PSP memyelurch namun Fujen6dak
m

p— 205 —02omm | Terdapat genangan ar sebagan & permikaan
tanah,

Beres 35— Tmm | Terdapat genangan ai & seuruh permukaam Ganah.

p—— - T erangn 4 s b G,

rainase melusp.

Dpermukaan tanah.
Deras 0.25-1mm |Jerdapat gepangan air  diseluy
permukaan tanah.
Sangat >1mm Jerdapat  gepangan  di
Deras permukaan tanah, drainass meluap.

2) Analisis Ahli Media2

Analisis data pada ahli materi satu yalbhw Faranita Surwi, S.JM.T.

digunakan jenis analisis distributif. Dengan nilai X 301lmaka analisis ahli
materi satu mendapatkan kategori layak. Sedangkan untuk saran dan perbaikan
berdasarkan ahli materi satwlalah sebagai berikut: (1) Perlu ditambahkan
sampul pada bagian punggung mod{Z) perlu ditambahkarketerangan

tambaharpada bagiacsoverbelakang(3) perbaikan padhierarkipenomoran

bah Hasil perbaikan dapat dilihat pada tabéberikut:
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Tabell7. Perbaikan Berdasarkan Ahli Media 2

Tampilan Modul
No Komentar

Sebelum diperbaiki Sesudah diperbaiki

Perlu
ditambahkan

sampul

punggung

Keterangan
tambahan
pada sampu
belakang

3) Analisis Data AhliMedia
Berdasarkan data yang diperoleh dari at#idasatu dan ahli mdiadua
dapat diketahubahwakategori kelayakan modul yangdipgg h yai t u A Sang
Layako sebesar 50% dengan jumlah frekue
50% denga jumlah frekuensi 1. Maka dengan data tersebut dapat diketahui
bahwa modul pembelajaran yang dikembangkan sudah termasuk dalam

kategori fASangat Layako.
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Skor

35
30
25
20
15
10

5

0

Konsistensi

Bentuk dan Ruang Tata Letak
Ukuran Huruf dan

Pengetikan

Format Sistematika Daya Tarik

B Ahli Media 1 15 39 22 21 14 40
| Ahli Media 2 14 32 21 19 12 32

Gambar6. Uji Kelayakan Ahli Media

Berdasarkargambar6, dapat dirincikan perhitungan distribusi frekuensi
skor aspekormat, sstematikadaya tarikbentuk dan ukuran hurutiang dan
konsistensi tata letak pengetikan
a) Aspekformatmendapat kategori sangat layak seb&8éwo.

b) Aspeksistematikamendapat kagpori sangat layak sebesar 50% dan layak
sebesar 50%

c) Aspekdaya tarikmendapat kategori sangat layak seb&sago.

d) Aspekbentuk dan ukuran huruhendapat kategori sangat layak sebesar
50% dan layak sebesar 50%

e) Aspek ruang mendapat kategori sangat layak sebesar 50% dan layak
sebesar 50%

f) Aspekkonsistensi tata letak pengetikarendapat kategori sangat layak

sebesar 50% dan layak sebesar 50%

c. Analisis Data Uji Coba Produk Terbaté&ntall Group Tejt
Uji kelayakansmall group testdilaksanakan dengan subyek penelitian

enam orangeserta didikatau pengguna. Pengguna diminta untuk memeriksa
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dan membaca modul dengan seksamenudian pengguna dimintantuk

mengisi angket yang telah disediakan. Data kemudiam@andiisis untuk

mengetahui tingkat kelayakan modul pembelajaran yang dikembangkan.

Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis distriBoafisis

dijabarkan sebagai berikut:

Tabel18. Skala Likert Pengguna

Interval Skor

Kategori

97,545

<

X J 1 2%angatdayak

75 <

X O 97|, 545 Layak

52,455

< X |O 7 6ukup Layak

29,91 <

X O | 52 ,Kdaréng Layak

N

Skor Maksimal
Skor Minimal
Ratarata Ideal (Mi)

=120
=30x4=120
=30x1=30

=1/2 (120 + 30) = 75

Simpangan Baku Ideal (Sbig 1/6 (120i 30) = 15,03

+3Shbi
< X O 75
x 15, 083)
X O 75

Skala 1 = Mi +1,5Sbi < X O Mi
75 + (1,5 x 15, 03)
97, 54512609 X O

Skala 2 = Mi < X O Mi+1,5Shi
75 < X O 75 + (1,5
75 < X O 97,545

Skala 3 = Miil, 5Sbi < X O Mi
75-(1,5 x 15, 03)
52,455 < X O 75

Skala 4 = Mi-3Sbi <-1,XSbD Mi
751 (3 x 15, 0-BBx¥0y O 75
2990 < X O 52,455

Berdasarkan pada data yang telah diperoleh dari penilaian eraamg

peserta didikatau pengguna, kategori modul yang diperoleh staall group
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testadal ah fASangat Ldangaa uinlahsfrekoens 8an 5 0 %
ALayako s adngas pmlah Srékdensi. engan demikian modul

dapat di si mpul kan d al a nGambar 7 dagikutr i nSan
menunjukkan rincian skor yang diperoleh:

40

I
35 —
30
= 25
2 20
wv
15
10
5
Resp. 1 Resp. 2 Resp. 3 Resp. 4 Resp. 5 Resp. 6
| Media 34 32 35 33 34 30
| Materi 34 30 31 32 33 33

@ Manfaat 37 30 29 34 33 30

Gambar7. Uji KelayakanSmall Group Test
Berdasarkan gambar 7, dapat dirincikan perhitungan distribusi frekuensi

skor aspeknedig materi,danmanfaat

a) Aspek media mendapat kategori sangat layak sebe$ardé® layak
sebesar 31 %.

b) Aspek materi mendapat kategori sangat layak sebesar 52%ayidn
sebesar 48%.

c) Aspek manfaat mendapat kategori sangat layak sebesar 54% dan layak
sebesar 46%.

Saran dan komentar yang diberikan oleh pengguna kemudian dijadikan
acuan untuk perbaikamodul pembelajaran yang dikembangkan, saran dan
rekomendasi yang danikan oleh pengguna adalah sebagai berikut: (1)
diberikan keterangan terkait karya yang di buat oleh tokoh yang dikutip di

halaman sampul setiap bab, E&ntyang digunakan terlalu besar, (3) beberapa
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gambar ilustrasi terlalu keciHasil dengan diagrafimatang dapat dilihat pada

gambar 8, gambar 9 dan gambar 10.

Aspek Media

B B

Sangat Layak Layak Cukup Layak Tidak Layak

Gambar8. PenilaiarSmall Group Teshspek Media

Aspek Materi

oy oy

Sangat Layak Layak Cukup Layak Tidak Layak

Gamban. PenilaiarSmall Group TesAspek Materi

Aspek Manfaat

Lo Jody

Sangat Layak Layak Cukup Layak Tidak Layak

Gambarl0. PenilaiarSmall Group TesAspek Manfaat
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3. Analisis Unjuk Kerja Modul

Unjuk kerja modul pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik ini dilaksanakan

di Jurusan Pendidikan TekniElektro Fakultas Teknik Universitas Negeri

Yogyakartadengan sufek penelitian peserta didik Program Studi Pendidikan

Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakaejumlah 28 orang

peserta didik. Hasil unjuk kerja modul pembelajaran di dapatkan dari penilaian

peserta didik dalam prosggembelajaran. Peserta didik memberikan penilaian

terhadap modul pembelajaran yang dikembangkan dengan mengisi angket yang

telah disediakan. Analisa yang dilakukan menggunakan metode analisis distributif

dengan jumlah butir pernyataan sebanyak 30 butir.liieadapat dijabarkan

sebagai berikut:

Tabell19. Skala LikertUji Kelayakan Pengguna

Interval Skor Kategori

97,545 < X J 12%angatdayak

75 < X O 97|, 545 Layak

52,455 < X |O 7 6ukupLayak

29, 91

< X O |5 2 Kdaréng Layak

N =30
Skor Maksimal =30x4=120
Skor Minimal =30x1=30

Ratarata Ideal (Mi)

= 1/2 (120 + 30) = 75

Simpangan Baku Ide&bbi) = 1/6 (120i 30) = 15,03

Skala 1 = Mi +1, 5Shi < X O Mi +3Shbi
75 + (1,5 x 15,03) < X O 75
97,545 < X O 120,009

Skala 2 = Mi < X O Mi+1,5Sbi
75 < X O 75 + (1,5 x 15, 03)
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75 < X O 97,545

Skala 3 = MiTl, 5Sbi < X 0O Mi
75-(15x 15,03) < X O 75
52,455 < X O 75

Skala 4 = Mi-3Sbi <-1,8ShD Mi

751 (3 x 15, 0-8)Bx¥»0xy O 75
29,91 < X O 52,455

Berdasarkan dengan data yang diperoleh, kategeleyakan dari modul
pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik yadigembangkan mendapatkan
kategor.i A S an g3 dehgaryjankab frekuersiel$s dan kategori
ALayak o 61%edngas jamlah frekuensi 17. Dengan demikian maka dapat
disimpulkan bahwa modul pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik yang

dikembangkaimma s uk dal am kategor.i ALayako.

Uji Kelayakan Pengguna

40
35
30
25
20
15
10

Skor

R1/ R2 | R3| R4/ R5 R6 | R7 | R8|R9 R1I0R11R12R13R14R15R16 R17R18 R19 R20R21 R22 R23 R24 R25R26 R27R28
BMedia 3232 35 32|30/ 32|29 34 30/29(33|32 35 31 32|32 29|32|32 30 32 34|35|/33 35/35 29 32
B Materi |32/33|34/34/30|31 /3133|3127 /31/33|36/33/32/30/32|36/30 34/32/35|34/33 34|34 2533
mManfaat| 3235/ 34(33|31/32|30(33 3131|3132 36|33|32/35|29 3733|3132 33 /34/34|33|35|28 31

Gambarll Hasil Uji Kelayakan Pengguna

Berdasarkan gambar 11, dapat dirincikan perhitungan distribusi frekuensi
skor aspek media, materi, dan manfaat:
a) Aspek media mendapat kategori sangat layak sel8%ardan layak

sebesab8%.
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b) Aspek materi mendapat kategori sangat layak sebetar dan layak
sebesar @%.
c) Aspek manfaat mendapat kategori sangat layak seb8%ard&n layak

sebesab(%0.

Perbaikan pada mobupembelajaran yang dikembangkan dilakukan
berdasarkan saran dan komentar dari pengguna modul pembelpgraaikan
yang dilakukan adalah sebagai berikut:d9olusi gambar yang disajikan kurang
jelas, (2) terdapat beberapa spasi kosong yang tertedy I8) keterangaah dalam
gambar kurang jelas, (#ontyang digunakan terlalu bes#tasil dengan diagram

batangdapat dilihat padgambarl2, gambarl3dan gambar4.
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Aspek Media

B B

Sangat Layak Layak Cukup Layak Tidak Layak

Gambarl2. Hasil Uji Kelayakan Pengguna Aspek Media

Aspek Materi

oy Iy

Sangat Layak Layak Cukup Layak Tidak Layak
Gambarl 3. Hasil Uji Kelayakan Pengguna Aspek Materi

Aspek Manfaat

by s

Sangat Layak Layak Cukup Layak Tidak Layak

Gambarl4. Hasil Uji Kelayakan Pengguna Aspek Manfaat
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Tabel20. Perbaikan Uji Coba Kelayak&engguna

No

Komentar

Tampilan Modul

Sebelum diperbaiki

Sesudah diperbaiki

Gambar
buram atau
kurang

jelas

Penstock

H}- Transformator
|

Generator

Penstock
Turbin

Spasi
kosong
telalu lebar

2.3. Macam Daya yang Dihasilkan Pembangkit

Daya yang dihasilian oleh pembangkit listrik tenaga air dapat digolongkan
sebagal berkut:

a. Daya maksimum, yaitu daya maksimal yang dapat dihasikan oleh
pembangkit lstrik tenaga air

Daya past (firm quipudl. yaitu daya yang dibangkitkan selama 355 hari
untuk pembangkit listrik tenaga air jenis aliran langsung dan 365 hari
untuk pembangkit listrik tenaga air jenis bendungan (Reservair).

Daya puncak, yaitu daya yang dihasilkan pada jam-jam tertentu setiap
harinya dalam 355 atau 365 hari dalam setahun. Umumnya daya puncak
hanya terjadi 4 jam dalam sehari.

Daya puncak khusus, yaltu daya yang dinasilkan setiap hanl oleh
pembangkit listrik tenaga air tanpa pembatasan jam operasi dalam musim
hujan dikurangi dengan daya pasti.

Daya penyediaan, yaitu daya yang dapat dibangkitkan dalam musim
kemarau dengan menggunakan simpanan air didalam waduk yang
dikumpulkan selama musim hujan dikurang! dengan daya pasti.

a

»

2.3. Macam Daya yang Dihasilkan Pembangkit

Daya yang diasilkan oleh pembangkit listrik tenaga air dapat digolongkan
sebagai berikut:

2. Daya maksimum, yaitu daya maksimal yang dapat dihasilkan oleh
pembangkit listrik tenaga air.

Daya pasti (#z Quiguf) yaitu daya yang dibangkitkan selama 355 hari
untuk pembangkit listrik tenaga air jenis aliran langsung dan 365 hari
untuk pembangkit listrk tenaga air jenis bendungan (Reservoi).

Daya puncak, yaitu daya yang dihasilkan pada jam-jam tertentu setiap
harinya dalam 355 atau 365 hari dalam setahun. Umumnya daya puncak
hanya terjadi 4 jam dalam sehari.

Daya puncak khusus, yaitu daya yang dihasikan setiap hari oleh
pembangkit listrik tenaga air tanpa pembatasan jam operasi dalam musim
hujan dikurangi dengan daya past.

Daya penyediaan, yaitu daya yang dapat dibangkitkan dalam musim
kemarau dengan menggunakan simpanan air gigalam waduk yang
dikumpulkan selama musim hujan dikurangi dengan daya pasti.

Klasifikasi PLTA Berdasarkan Daya dan Hgad

4

a

®

PLTA dapat di Klasifikasikan berdasarkan daya yang dihasilkan, PLTA dapat
dimplementasikan baik untuk kegunaan industri atau hanya kegunaan sebagai
pembangkit kecil

Tabel 2. Klasifikasi PLTA Berdasarkan Kapasitas Pembangkitan

o Nama Kapasitas Pembanglitan
1 PLTA Bicalwden <05 KW

2 PLTA Jiicralsda. 05 sampal 100 KW

3 PLTA Minifwden, 100 sampai 1000 KW

G PLTA Skala Kec T sampai 10 1

5 PLTA Skala Besar S0 W

Keterangan
pada
gambar
kurang

jelas

Font yang
digunakan
terlalu

besar

KATA PENGANTAR

Puii syukur kehadirat Allah SWT., berkat atas karunia-Nya penulis dapat

mogul ni. Modul inl dbuat secara

ringkas. dan lengkap. dengan harapan Yapal memeermudah pengguna medul

PBembanglit tenaga listrik merupakan kumpulan gari beberapa

baik mekenis maupun. elekiris yang dipaduken menjadi satu sehingga menjadi

pembangkit tenaga listrik. Terdapat berbagai macam jenis pembangkit tenaga

listrik yang ada pada saat ini yang terbagi menjadi dua yaitu pembangkit dengan
energi terbarukan dan pembangiit dengan energi tidak terbarukan.

Modul pembelajaran yang disusun ini diharapkan selain mampu untuk
membantu pengguna modul dalam memahami sistem pembangkit tenaga lstrik,
modul ini mampu variasi atau model bagi
dosen atau guru pengampu mata pelajaran. dengan tujuan agar pengguna modul
dapat menjadi lebih aktif dalam berdiskusi dan memiliki bayangan atau gambaran
terkait sistem pembangkit tenaga listrik yang diajarkan.

Modul pembelajaran yang dikembangkan ini masih jauh dari sempurna,
untuk itu diperlukan perbaikan secara berkelanjutan agar susunan materi maupun
ini didalam materi dapat menyesuaikan dengan perkembangan zaman. Kritik dan
saran akan sangat membantu dalam proses pengembangan modul pembelajaran
ini.

KATA PENGANTAR

Puj syukur ke hadirat Allsh SWT., berkat atas karunia-Nya penuiis dapat

modul ini. Modul ini dibuat secara ringkas dan
lengkap dengan harapan dapat mempermudah pengguna modul dalam memahami materi
pembelajaran pembangkit tenaga listrk.

pembangkit tenaga listik merupakan kumpulan dari beberapa komponen baik
mekanis maupun elekiris yang dipadukan menjadi satu sehingga menjadi pembangkit
tenaga listrik. Terdapat berbagai macam jenis pembangkit tenaga listrk yang ada pada
saat ini yang terbagi menjadi dua yaitu pembanglit dengan energi terbarukan dan
pembangkit dengan energi tidzk terbarukan.

Modul pembelajaran yang disusun ini diharapkan selain mampu untuk membantu
pengguna modul dalam memahami sistem pembangkit tenaga listrik, modul pembelajaran
ini mampu memberikan varizsi atau model pembelajaran bag dosen atau guru pengampu
mata pelajaran. dengan tujuan agar pengguna modul dapat menjadi lebih aktif dalam
berdiskusi dan memiliki bayangan atau gambaran terkait sistem pembangkit tenaga listrik
yang diajarkan.

Modul pembelajaran yang dikembangkan ini masih jauh dari sempurna, untuk itu
diperiukan perbail ara maupun ini di
dapat menyesuaikan dengan perkembangan zaman. Kritik dan saran akan sangat
membantu dalam proses pengembangan modul pembelajaran ini.
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4. Kajian Produk

Produk yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini adaladiul
pembelajaran Pembangkit Tenaga Listriklodul yang dikembangkan ini
menggunakan samptull colour dengan kertas/ory 210 Gram dengan laminasi
Glossy Pada bagian isi menggunakan kel&S ukuran A480g/m2. Di dalam
modul pembelajaran disematkan kata motivasi yang ditujukan agar pengguna

termotivasi dalam belajar mengenai Pembangkit Tenaga Listrik.

Modul pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik ini terdiri dari 13 bab pokok
bahasan yaitul) Pembangkit Tenaga Listrik, (2) Pembangkit Listrik Tenaga Air,
(3) Pembangkit Listrik Tenaga Uap, (#embangkit listrik tenaga bayu, (5)
pembangkit listrik tenaga nuklir, (6) pembangkit listrik tenaga diesel, (7)
pembangkit listrik tenaga surya, (8)mpleangkit listrik tenaga gas, (9) pembangkit
listrik tenaga gas dan uap, (10) pembangkit listrik tenaga panas bumi, (11)
pembangkit listrik tenaga gelombang laut, (12) generator arus-baléksinkron,
(13) automatic voltage regulatoiSelain pokok bahasaersebut, di dalam modul
pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik ini juga disisipi tes formatif yang
ditujukan untuk mengukur dan melatih pengetahuan pengguna modul pembelajaran

pada setiap kegiatan belajar yang dipelajari dalam modul pembelajaran ini.

Dalam pengembangan modul pembelajaran, ditempuh beberapa kali pengujian.
Pengujian pertama yaitu pengujian validitas modul pembelajaran berdasarkan ahli
materi dan ahli media. Uji validitas materi pertama dilakukan oleh Bapak Toto
Sukisno, S.Pd., M.Pd. yangnenyatakan bahwa materi di dalam modul

pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik ini sudah layak untuk digunakan dengan
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revisi. Kemudian uji validitas materi kedua dilakukan oleh Bapak Eko Prianto,
S.Pd.T.,M.Eng yang menyatakan bahwa materi di dalaradul pembelajaran
Pembangkit Tenaga Listrik yang dikembangkan sudah layak untuk digunakan
dengan revisi. Setelah melalui validasi terhadap ahli materi kemudian dilakukan
validasi terhadap ahli media. Uji validitas pertama dilakukan oleh Bapak Ariadie
Chardra Nugraha, M.T. yang menyatakan bahwa media di dalam modul
pembelajaran yang dikembangkan ini audayak untuk digunakan dengan revisi.
Kemudian uji validitas kedua dilakukan oleh lbu Faranita Surwi S.T., M.T. yang
menyatakan bahwa media di dalam mogambelajaran ini sudah layak untuk

digunakan dengan revisi.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana tadlagp
pengembangan modul pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik, mengetahui
kelayakan dari modul pemlaghran Pembangkit Tenaga Listriktinjau dari
penilaian yang dilakukan oleh ahli materi, ahli med#n pengguna serta untuk
mengetahui pengaruh modul pembelajaran terhadap motivasi peserta didik dalam
mempelajari Pembangkit Tenaga Listrik. Penilaian kiikan dengan
menggunakan angket dengan pilihan skor dari 1 hingga 4. Angket yang digunakan
merupakan angkelengarskalalikert dan kemudian di analisis sesuai yang terdapat

pada analisis data.

1. Uji Kelayakan Ahli Materi
Aspek penilaian yang dinilai oleh laimateri meliputi tujuh aspek yaitself

instruction, self contained, stand alone, adaptive, user friehk@igesuaian materi

80



ajar dan manfaat. Ke tujuh aspek tersebut kemudian disusun menjadi satu dalam
instrumen penilaian dan dihitung distribusi frekuensinya berdasarkan kepada
kategori kelayakannya. Perhitungan distribusi frekuensi pada penilaian ahli materi
mendapatkan kategori sangat layak sebesar 50% dan layak sebesar 50% sesuai

dengan gambdk5 berikut.

CLukulI: Frekuensi Kelayakan Ahli Materi
aya

Kurang Layak
o
0% —\f .

Gambarl5. Frekuensi Kelayakan Ahli Materi

Berdasarkan diagram tersebut, dapat diketahui bahwa ahli nmateyatakan
modul pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik yang dikembangkan sangat layak
untuk digunakan karena telah memiliki asfaepekyang disebutkan sebelumnya
yaitu aspekself instruction, self contained, stand alone, adaptive, user friendly,
kesesuaian materi ajar dan manfaat yang kemudian dapat digunakan sebagai salah

satu bahan ajar pada mata kuliah Pembangkit Tenaga Listrik.

2. Uji Kelayakan Ahli Media

Aspek penilaian yang dinilai oleh ahli media meliputi enam aspek yaitu format,
sistematika, daya Tarik, bentuk dan ukuran hutdng dan konsistensi tata letak
pengetikan. Ke enam aspek tersebut kemudian disusun menjadi satu dalam

instrumen penilaian dan dihitung distribusi frekuensinya berdasarkan kepada
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kategori kelayakannya. Perhitungan distribusi frekuensi pada penilaianedif
mendapatkan kategori sangat layak sebesar 50% dan layak sebesar 50% sesuai

dengan gambdl6 berikut.

Cukup Frekuensi Kelayakan Ahli Media
Layak

0%

Kurang Layak
0%

Gambarl6. Frekuensi Kelayakan Ahli Media

Berdasarkan diagram tersebut, dapat diketahui bahwa ahli media
mengategorikan modul pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik yang
dikembangkan sangat layak untuk digunakan karena telah memiliki-aspek
yang disebutkan sebelumnya yaitu format, sistematika, daya Tarik, bentuk dan
ukuran huruf, ruang dan konsistensi tata letak permetjang kemudian dapat
digunakan sebagai salah satu bahan ajar pada mata kuliah Pembangkit Tenaga

Listrik.

3. Uji Coba Terbatas

Uji coba terbatas pada penelitiandilaksanakamli jurusan Pendidikan Teknik
Elektro FakultasTeknik Universitas NegeriYogyakarta dengan subygleserta
didik Jurusan Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri
Yogyakartadengan jumlah 6 orang peserta didik. Psmall group testhasil unjuk

kerja modul diperoleh dari penilaian pesertdildatau pengguna modul melalui
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pengisian angket yang telah disediakan oleh peneliti. Penilaian terdiri dari tiga
aspek yaitu media, materi dan manfaat. Perhitungan distribusi frekuensi pada
penilaian oleh pengguna mendapatkan kategori sangat layakrséiésdan layak

sebesar B sesuai dengan gambaf Herikut.

Frekuensi Kelayakan Small Group Test
Cukup Layak

cu

Gambarl?. Frekuensi Kelayakan Small Group Test

4. Unjuk Kerja Modul

Uji coba terbatas pada penelitiandilaksanakami jurusan Pendidikan Teknik
elektro fakultas Teknik universitas negeri Yogyakarta dengan sutigagan
subyek peserta didik Program Studi Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakardengan jumlah 28 orang peserta didik. Padall
group test hasil unjuk kerja modul diperoleh dari penilaian peserta didik atau
pengguna modul melalui pengisian angket yang telah disediakan oleh peneliti.
Penilaian terdiri dari tiga aspek yaitu media, materi dan manfaat. Perhitungan
distribusi frekuensi pada penilaian oleh pengguna mendapatkan kategori sangat

layak sebesa3%% dan layak sebeséi% sesuai dengan gambad derikut.

83



Unjuk Kerja Modul
Cukup Layak

K Layak

Gambarl8. Frekuensi Unjuk Kerja Modul

5. Analisis SWOT

Modul pembelajaran PembangKienaga Listrik yang dikembangkan tentunya
memiliki kekurangan dan kelebihan. Untuk itu diperlukan analisis SWOT
(Strength, Weakness, Opportunities, Threang digunakan untuk mengetahui
kekuatan, kelemaharpeluangdan ancaman yang dapat terjadi ketikadod
dihadapkan dengan bahan ajar yang serupa. Zabelikut adalah penjabaran dari
analisis SWOT pada modul pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik yang

dikembangkan:

Tabel21. Analisa SWOT

No. Aspek Indikator

a. Pada modul pembelajaran ini disematkan kutipan dari to
tokoh yang bertemakan tentang pentingnya belajar
membaca. Hal ini dimaksudkan agar pengguna modl
pembelajaran memiliki motivasi untuk belajar khususnya g
mata kuliah Pembangkit Tenaga Listr

b. Didalam modul pembelajaran diberikan materi mengenai si
interkoneksi tenaga listrik, manajemen operasi pembal
tenaga listrik, dan sistem proteksi kelistrikan pada pembat

1 Strength tenaga listrik sebagai materi tambahan di luar jejeisis
pembangkitenaga listrik.

c. Terdapat evaluasi pada akhir setiap bab yang ditujukan
pengguna dapat mengukur kemampuannya dalam mempé
materi mengenai pembangkit tenaga listrik.

d. Terdapat peta konsep yang ditujukan agar pengguna
memahami garis besar isbatul.

e. Terdapat glosarium untuk mempermudah pengguna memg
istilah asing yang terdapat d@ilam modul pembelajaran.
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a. Perlu dilakukan pengujiarefektivitas modul pembelajaran
dikarenakan modul yang dikembangkan hanya ¢
kelayakannya saja.

2 Weakness b. Materi di dalam modul pembelajaran masih perlu ur
diperkaya khususnya pada setiap jgaiss pembangkit tenag
listrik.

a. Modul pembelajaran yang dikembangkan perlu untuk ¢

3 Opportunities keefektifannya pada prodi yang sejenis sehingga d

digunakan sebagai bahan ajar di prodi yang sejenis

a. Terdapat banyak buku ataupun bahan ajar yang serupa, se
diperlukan penambahan materateri ajar pada setiap babn
agar modul pembelajaran yang dikembangkan ini d
bersaing.

4 Threat

D. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai

dengan prosedur ilmiah yang berlaku, namun terdapat beberapa keterbatasan, yaitu:

1. Uji coba yang dilaksanakan hanya terbatas pada uji kelayakan modul
pembelajaran yang dikembangkan

2. Modul pembelajaran belumemuatmateri mengenai perhitunggerhitungan
pada setiap jenis pembangkit tenaga listrik.

3. Belum adanyamateri mengenai SECSpecific Energy Consumptipmintuk

mengetahui nilai biaya pembangkitaetiap pembangkit tenaga listrik.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan Tentang Produk

Berdasarkan kepada hasil dari peneliiam pembahasan penelitian ini, dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Modul Pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik ini dikeanmgkan sesuai

dengan langkah penelitian pengembangan Sugiyono dengan langkah

sebagai berikut.

a.

Potensi dan Masalah

Pada tahap ini dilakukan Analisa atau riset mengenai kondisi
pembelajaran pada saat mata kuliah Pembangkit Tenaga Listrik
berlangsung.

Pengunpulan Informasi

Informasi didapatkan melalui hasil observasi, tanya jawab dan studi
literatur.

Desain Produk

Desain produk disesuaikan dengan panduan pengembangan modul
pembelajaran oleh DEPDIKNAS (2008: 03)

Validasi Desain

Validasi dilaksanakan oleh dublamedia dan dua ahli materi.

Perbaikan Desain

Perbaikan desain yang dilakukan berupa perbaikan pada sampul modul
pembelajaran yang dikembangkan, hirarki penulisan di dalam modul

pembelajaran dan lain lain.
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Uji Coba Produk Terbatas

Uji coba dilaksanakan oleh peneliti dengan subyek penelitian sebanyak
enam orang peserta didik prodi Pendidikan Teknik Elektro.

. Perbaikan Tahap Pertama

Perbaikan yang dilakukan berupa pengubahan ukuran font, perbaikan
gambar ilustrasi dan lain lain.

. Uji Coba Produk

Uji coba dilaksanakan oleh peneliti dengan subyek penelitian sebanyak
28 orang peserta didik Prodi Pendidikan Teknik Elektro.

Perbaikan Tahap Kedua

Perbaikan yang dilakukan berupa perbaikan gambar ilustrasi, spasi
kosong dan penambahan keterangada gambar ilustrasi.

Pembuatan Produk

Produk digandakan dengéosrmat Portable Document ForméeDF).

. Modul yang dikembangkan imhemiliki materi sebanyak 13 bab kegiatan

pembelajaran tentang materi Pembangkit Tenaga Listrik yaitu: (1)

Pembangkit Tenag Listrik; (2) Pembangkit Listrik Tenaga Air; (3)

Pembangkit Listrik Tenaga Uap; (4) pembangkit listrik tenaga bayu; (5)

pembangkit listrik tenaga nuklir; (6) pembangkit listrik tenaga diesel; (7)

pembangkit listrik tenaga surya; (8) pembangkit listrikagan gas; (9)

pembangkit listrik tenaga gas dan uap; (10) pembangkit listrik tenaga panas

bumi; (11) pembangkit listrik tenaga gelombang laut; @@)eratorarus
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bolakbalik sinkron; (13)automatic voltage regulatorDisertai dengan

evaluasi dan kunci javian.Modul ini mengajarkan siswa atau peserta didik

untuk dapat belajar secara mandiri tanpa kehadiran tenaga pendidik,

kemudian pada moddicantumkan kutipakutipan dari tokoftokoh dunia

yang diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik

3. Kategori kelayakan yang diperoleh oleh modul pembelajaran Pembangkit

Tenaga Listrik yang dikembangkan ini adalah sebagai berikut:

a. Ditinjau dari ahli materi, modul pembelajaran Pembangkit Tenaga
Listrik ini memperol eh katgagodiayfalkay
sebesar 50%enganrerat kesel uruhan ASangat Layas

b. Ditinjau dari ahli media modul pembelajaran Pembangkit Tenaga
Listrik ini memperoleh kategori dnl ay
sebesar50dd engan rerata keseluruhan fASanc

4. Setelah dilaksanakannya uji coba penggunaan modul pembelajaran yang
dikembangkan, dapat diketahui bahwa motivasi peserta didik dan ketertarikan
peserta didik terhadap mata kuliah Pembangkit TenagakLmseningkat. Hal
ini dapat dibuktikan dengan hasil penilaian peserta didik pada angket yang
telah disediakan. Ditinjau dari uji kelayakan pengguna, modul pembelajaran
Pembangkit Tenaga Listrik inil%daemper ol e

isangat sledbyeadlang8d8® %r erata keseluruhan nl

B. Saran Pemanfaatan Produk
Modul pembangkit tenaga listrik ini merupakan salah satu bahan ajar berbentuk
cetak yang dikembangkan untuk membantu peserta didik dalam memahami materi

pembelajaran mengenai jeienis pembangkit tenaga listrik beserta dengan
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komponerkomponen pendukunga. Modul pembelajaran ini dapat digunakan

baik oleh tenaga pendidik atau peserta didik dalam proses pembelajaran.

Penerapan modul pembelajaran ini sebaiknya digunakan sebBhejndén
setelah Pos) dalam pelaksanaan pembelajaran Mata Kuliah Pembangkagh
Listrik. Penerapan sebelum pelaksanaan pembelajaran adalah peserta didik diminta
untuk mempelajari materi sebelum pelaksanaan pembelajaran, dan penerapan
setelah pelaksanaan adalah peserta didik diminta untuk mengerjakan evaluasi yang

ada padaetiapakhir bab.

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti dapat
memberikan saran untuk penelitian yang berkaitan dengan proses pengembangan

modul pembelajaran sebagai berikut:

1. Modul pembelajaran yang dikembangkaariu ditambahkan materi mengenai
perhitungarperhitungan keekonomian pada setiap jenis pembangkit tenaga
listrik.

2. Modul pembelajaran yang dikembangkan perlu ditambahkan materi mengenai
Specific Energy Consumptig8EQ.

3. Dalam melaksanakan uji coba terbatas, dapat digunakan metadem
samplingagar data yang didapatkan dapat lebih akurat.

4. Jumlah responden dalam penelitian ini sebaiknya diperbanyak agar data yang

didapatkan dapat mendekati kondisi yang sebenarnya.
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5. Modul pembelajaran yang dikembangkan sebaiknya diuji ketdekiya
terhadap prestasi belajar peserta didik menggunakan Penelitian Tindakan Kelas

(PTK)
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

NO.:RPS/EKO/ 6247/2014 SEM: VI | SKS: 2T Revisi: 01 Tanggal 28 Agustus 2015
Certificate No: QST 0059z
PROGRAM STUDI : PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO S1
MATA KULIAH : PEMBANGKIT TENAGA LISTRIK
DOSEN PENGAMPU : Dr. phil. Nurhening Yuniarti, M.T dan Tim

DESKRIPSI MATA KULIAH

Pada mata kuliah Pembangkit Tenaga Listrikakén dipelajari tentang prinsip kerja Pusat Listrik Tenaga Uap (PLTU), PLTG, PLTA , PLTN dan
pembangkit listrik tenaga alternatif lain seperti pembangkit listrik tenaga mikrohidro, surya, angin, dan ongupkageawal dan alat perlengkapan
listrik pada pembangkit tenaga listrik, saluran kabel atatjagddadari generator ke transformator dan gardu induk, pengoperasian pembangkit, paralel
generator, sistem pengendalian pada pembangkit, sistem interkdiaéksi pembangkitan, analisis gangguan dan pnesas/ery pembangkit,
analisis perubahan daya dan optimasi daya pembangkit, analisis biaya dan manajemen pembangkitan.

. CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, taat beribadabedaklak mulia.

Berpartisipasi aktif, bertanggungjawab, dan memiliki motivasi mengembangkan diri, dan berkarakter

Menjelaskan prinsip kerja PLTU, PLTG, PLTA, PLTD, PLTN, PLT mikrohidro, PLT S, PLT Angin, dan PLT ombak.
Mendeskripsikan penggerak awal garlengkapan listrik pada PLTU, PLTG, PLTD dan PLTN.

Menganalisis saluran kabel atau j@fa dari generator ke transformator dan gardu induk.

Menjelaskan pengoperasian pembangkit tenaga listrik.

ogkwhpE
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7. Menerangkan pemaralelan dua generator atau lebih paclagngkit tenaga listrik.
8. Mendeskripsikan sistem pengendalian pada pembangkit tenaga listrik.

9. Menjelaskan sistem interkoneksi dalam pembangkitan tenaga listrik.
10.Menganalisis gangguan dan proses recovery pembangkit tenaga listrik.
11.Menganalisis perubahataya dan optimasi daya pembangkit tenaga listrik.

12 Menganalisis biaya dan manajemen pembangkitan tenaga listrik.

MATRIK RENCANA PEMBELAJARAN

Pertem Sub Capaian Bahan Kajian Model/Metod Pengalaman Indikator Teknik Bobot | Wak | Referen
uan ke Pembelajaran e Belajar Penilaian Penilaian |Tagihan| tu Si
Pembelajaran (men
it)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Menjelaskan 1 Kontrak 1 Ceramah TMhs menyepakati fMahasiswa dapat [Penugasan] 5% 100 | 1,23,
prinsip kerja PLTU,| perkuliahan 1 Diskusi kontrak perkuliahan | menjelaskan 5,6,7,
PLTG, PLTA, 1 Prinsip kerja [ Tanya Jawab |TMahasiswa prinsip kerja 9,12,14
PLTD, dan PLTN | PLTU, PLTG, merumuskan prinsip| PLTU, PLTG,
PLTA, PLTD dan kerja PLTU, PLTG, | PLTA, PLTD dan
PLTN. PLTA, PLTD dan PLTN dengan
PLTN. benar.
1 Partisipasi aktif
mhs dim diskusi
dan tanya jawab
2 Menjelaskan T Prinsip kerja PLT{fiCeramah fMahasiswa fTMahasiswa dapat | Penugasan| 5% | 100 | 1,2,7,
prinsip kerja PLT | mikrohidro, 1 Diskusi merumuskan prinsip| menjelaskan 2 10
mikrohidro, PLTS, | PLTS, PLT fTanya jawab | kerja PLT prinsip kerja PLT
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PLT Angin, dan
PLT ombak.

Angin, dan PLT
ombak.

mikrohidro, PLTS,

PLT Angin, dan PLT

mikrohidro, PLTS,
PLT angin dan

ombak. PLT ombak
dengan benar.
1 Partisipasi aktif
mhs dim diskusi
dan tanya jawab.
Mendeskripsikan |[Penggerak awal {Ceramah 1 Mahasiswa fTMahasiswa dapat | Penugasan| 5% 100 | 1,2,6,7
penggerak awal pada PLTU, 7 Diksusi merumuskan cara | mendeskripsikan | 3
pada PLTU, PLTG, PLTG, PLTD danfjTanya jawab | kerja penggerak penggerak awal
PLTD dan PLTN. | PLTN. awal pada PLTU, pada PLTU,
PLTG, PLTD dan PLTG, PLTD dan
PLTN. PLTN dengan
Wi benar.
1 .Partisipasi aktif
mhs dim diskusi
dan tanya jawab.
Mendeskripsikan f{Macammacam | Ceramah T Mahasiswa fMahasiswa dapat | Penugasan| 10% | 100 | 1, 2,3,
perlengkapan perlengkapan | Diskusi merumuskan mendeskripsikan | 4 4,5, 6,
listrik pada PLTU, | listrik pada i Tanya jawab | macammacam macammacam 7,8, 11,
PLTG, PLTD dan | PLTU, PLTG, perlengkapan listrik | perlengkapan 13, 14

PLTN.

PLTD dan PLTN.
TPenentuan ukura
perlengkapan
listrik pada
PLTU, PLTG,
PLTD, dan
PLTN.

pada PLTU, PLTG,
PLTD dan PLTN.

1 Mahasiswa
menghitung
penentuan ukuran
perlengkapan listrik
pada PLTU, PLTG,
PLTD dan PLTN.

listrik pada PLTU,
PLTG, PLTD dan
PLTN dengan
benar.

T Mahasiswa dapat
menghitung
penentuan ukuran
perlengkapan
listrik pada PLTU,
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PLTG, PLTD dan
PLTN. Dengan
benar.

T Partisipasi aktif
mhs dim diskusi
dan tanya jawab

Menganalisis 7 Penentuan ukura(f Ceramah T Mahasiswa fTMahasiswa dapat | Penugasan| 10% | 100 | 4,5, 6,
saluran kabel atau| kabel atau jala [ Diskusi melakukan menganalisis 5 7,91
jala-jala dari jala dari kelompok perhitungan untuk | penentuan ukuran
generator ke generator ke f Tanya jawab | menentukan ukuran| kabel atau jalgala
transformator dan | transformator dar kabel atau jalgala dari generator ke
gardu induk. gardu induk. dari generator ke transformator dan
transformator dan | gardu induk.
gardu induk. 1 Partisipasi aktif
mhs dim diskusi
dan tanya jawab.
Menjelaskan 7 Operasi 1 Ceramah 1T Mahasiswa fTMahasiswa dapat | Penugasan| 5% 100 | 1, 3,6,
pengoperasian pembangkit 9 Diskusi merumuskan menjelaskan 6 8,91
pembangkit tenagq tenaga listrik kelompok pengoperasian pengoperasian
listrik. mencakup: f Tanya jawab | pembangkit tenaga | pembangkit tenagg
pengaturan daya, listrik yang listrik yang
pengaturan mencakup mencakup
capasitive power pengaturan .daya, | pengaturan .daya,
pengaturan pengaturan pengaturan
tegangan, dan capasitive power capasitive power
pengaturan pengaturan pengaturan
frekuensi. tegangan, dan tegangan, dan
pengaturan frekuens pengaturan

frekuensi dengan
benar.
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1 Partisipasi aktif
mhs dim diskusi
dan tanya jawab.

Menerangkan N Pemaralelan ll Ceram [ Mahasiswa fMahasiswa dapat | Penugasan| 10% | 100 | 1, 3,6,
pemaralelan dua | genarator pada ah merumuskan tata menerangkan tata | 7 8,9,1
generator atau pembangkit Wi Diskus | cara pemaralelan du cara pemaralelan
lebih pada tenaga listrik. i generator atau lebih| dua generator atau
pembangkit tenaga kelom | pada pe_mb_angkit lebih pada_
listrik. pok tenaga listrik. pembangkit tenagq
1 Tanya jawab listrik dengan
benar.
T Partisipasi aktif

mhs dim diskusi

dan tanya jawab
Ujian Tengah
Semester (UTS)
Mendeskripsikan ] Sistem il Ceram [ Mahasiswa fMahasiswa dapat | Penugasan| 10% | 100 14
sistem pengendalian ah merumuskan sistem| medeskripsikan 8
pengendalian padg pada pembangkitlq Diskus | pengendalian pada | sistem
pembangkit tenagd tenaga listrik i pembangkit tenaga | pengendalian padg
listrik. seperti kelom | listrik seperti pembangkit tenaga

pengendalian pok pengendalian listrik seperti
tegangandan | Tanyajawab | tegangan dalad pengendalian

load frequency
control.

frequency control.

tegangan daload
frequency
controldengan

benar.
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1 Partisipasi aktif
mhs dIm diskusi
dan tanya jawab
10 Menjelaskan 1 Sistem 1 Ceram [fMahasiswa 1 Mahasiswa Penugasan| 10% | 100 |5, 11, 14
sistem interkoneksi interkoneksi pada ah merumuskan sistem| menjelaskan sisten 9
pada pembangkitaj pembangkitan | Diskus | interkoneksi pada | interkoneksi pada
tenaga listrik. tenaga listrik i pembangkitan tenag pembangkitan
yang mencakup: kelom | listrik yang tenaga listrik yang
interkoneksi, pok mencakup: mencakup:
keandalah q Tanya | interkoneksi, interkoneksi,
pembangkit, dan jawab | keandalah keandalah
konfigurasi pembangkit, da pembangkit, dan
jaringan dan konfigurasi jaringan | konfigurasi
pusat pengatur dan pusat pengatur | jaringan dan pusat
beban. beban. pengatur beban
q dengan benar.
1 Partisipasi akf
mhs dim diskusi
dan tanya jawab.

11 & 12 | Menganalisis 1 Gangguan yang [ Ceram [TMahasiswa T Mahasiswa dapat | Penugasan| 10% | 200 14
gangguan dan terjadi pada ah menganalisis menganalisis 10
proses recovery pembangkit Wi Diskus | gangguan yang gangguan yang
pembangkit tenagg tenaga listrik. i terjadi pada terjadi pada
listrik. TRecovery kelom | pembangkit tenaga | pembangkit tenagg

pembangkit pok listrik. listrik.dengan
tenaga listrik q Tanya |1 Mahasiswa benar.
jawab | menganalisis
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setelah terjadi
gangguan.

recovery pembangki
tenaga listrik setelah
terjadi ganggan.

1 Mahasiswa dapat
menganalisis
recovery
pembangkit tenagg
listrik setelah
terjadi gangguan
dengan benar.

7 Partisipasi aktif
mhs dIim diskusi
dan tanya jawab

13 & 14 | Menganalisis T Perubahan daya |1 Ceram [fMahasiswa T Mahasiswa dapat | Penugasan| 10% | 200 | 13,14
perubahan daya pada pembengkit ah menganalisis menganalisis 11
dan optimasi daya | tenaga listrik. 1 Diskus | terjadinya perubahai terjadinya
pembangkit tenagaf Optimasi daya [ daya pada perubahan daya
listrik pembangkit kelom | pembengkit tenaga | pada pembengkit
tenaga listrik. pok listrik. tenaga listrik
1 Tanya {TMahasiswa dapat | dengan benar.
jawab | menganalisis T Mahasiswa dapat
optimasi daya menganalisis
pembangkit tenaga | optimasi daya
listrik. pembangkit tenaga
listrik dengan
benar.
1 Partisipasi aktif
mhs dim diskusi
dan tanya jawab
15 & 16 | Menganalisis biayaf Biaya 1 Ceram [Mahasiswa fTMahasiswa dapat | Penugasan| 10% | 200 13
dan manajemen pembangkitan ah menganalisis biaya | menganalis biaya | 12
tenagdistrik. yang diperlukan yang diperlukan
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V.

pembangkitan
tenaga listrik

fManajemen Diskus
pembangkitan [
tenaga listrik. kelom
pok
Tanya
jawab

dalam pembangkitar
tenaga listrik.

T Mahasiswa

menganalisis
manajemen
pembangkitan tenag
listrik.

dalam

pembangkitan

tenaga listrik.

T Mahasiswa dapat
menganalisis
manajemen
pembangkitan
tenaga listrik.

1 Partisipasi aktif
mhs dim diskusi
dan tanya jawab

BOBOT PENILAIAN

NO ASPEK JENIS TAGIHAN NILAI MAKSIMAL BOBOT
1 | Kemampuan kognitif & Semua tagihan diberi skor-(M0) x Nilai berdasarkan akumulasi capaia 40 %
Afektif bobot tagihan (kolom 8) skor setiap tagihan
UTS 0-100 20 %
UAS 0-100 30 %
2 | Kehadiran Hadir 100 % 100 10 %
Tidak hadir satu kali 90
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Tidak hadir dua kali 80
Tidak hadir tiga kali 70
Tidak hadir empat kali 60
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SURAT PERMOHONAN VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

Hal : Permohonan Validasi Instrumen Penelitian
Lampiran : 1 Bendel
Kepada Yth,

Bapak Dr. Samsul Hadi, M.Pd.,M.T.
Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektro
Di Fakultas Teknik, UNY.

Sehubungan dengan penyelesaian Tugas Akhir Skripsi (TAS), dengan ini
saya:

Nama ¢ Ilham Wisnu Aji

NIM : 15501244004

Program Studi . Pendidikan Teknik Elektro

Judul TAS :  Pengembangan Modul Pembelajaran

Pembangkit Tenaga Listrik Untuk Mata Kuliah
Pembangkit Tenaga Listrik di Prodi Pendidikan
Teknik Elektro Universitas Negeri Yogyakarta

Mengajukan permohonan untuk memberikan validasi terhadap instrumen
penelitian TAS yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini
saya lampirkan: (1) proposal TAS, (2) kisi-kisi instrumen penelitian, dan (3) draft
instrumen penelitian.

Demikian permohonan yang saya sampaikan, atas bantuan dan perhatian
bapak diucapkan terima kasih.

Yogyakarta, November 2018

NIM."15501244004

Mengetahui
Kaprodi. Pendidikan Teknik Elektro, Pembimbing TAS,
Drs. Totok Heru Tri Maryadi, M.Pd. Dr. phik Nurhening Yuniarti, M.T.
NIP. 19680406 199303 1 001 NIP. 1*50609 200212 2002
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Hasil Validasi Instrumen TAS \

Nama Mahasiswa : Ilham Wisnu Aji NIM : 15501244004
, Judul TAS : Pengembangan Modul Pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik Untuk Mata Kuliah Pembangkit Tenaga
Listrik di Prodi Pendidikan Teknik Elektro Universitas Negeri Yogyakarta

No Variabel Saran/Tanggapan

L%, SRV T T W ?ﬁ\?r.).b#./

e, .

A

A ‘vv\r@'/ WE/
Komentar Umum/Lain-lain: ¥ S

Yogyakarta, Desember 2018

s

NIP. /9600529 (#5903 / 03

\
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI INSTRUMEN
PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama :C“‘“"""“’\/L H"‘P’\'

NIP

1 /9600529 /(98403 /03 " o

Jurusan :  Pendidikan Teknik Elektro i gl

Menyatakan bahwa instrumen penilaian TAS atas nama mahasiswa:

Nama : Ilham Wisnu Aji

NIM : 15501244004 /
Jurusan . Pendidikan Teknik Elektro

Judul TAS . Pengembangan Modul Pembelajaran

Pembangkit Tenaga Listrik Untuk Mata Kuliah
Pembangkit Tenaga Listrik di Prodi Pendidikan
Teknik Elektro Universitas Negeri Yogyakarta

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat dinyatakan

_Layak digunakan untuk penelitian

v

-

Layak digunakan dengan perbaikan
Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan
saran/perbaikan sebagaimana terlampir

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, Desember 2018

Validator,

-

NIP. /9600525 (98403 / @03
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SURAT PERMOHONAN VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

Hal : Permohonan Validasi Instrumen Penelitian
Lampiran : 1 Bendel
Kepada Yth,

Bapak Drs. Totok Heru Tri Maryadi, M.Pd.

Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektro
Di Fakultas Teknik, UNY.
Sehubungan dengan penyelesaian Tugas Akhir Skripsi (TAS), dengan ini

saya:
Nama ¢ Ilham Wisnu Aji

NIM : 15501244004

Program Studi : Pendidikan Teknik Elektro

Judul TAS :  Pengembangan Modul Pembelajaran

Pembangkit Tenaga Listrik Untuk Mata Kuliah
Pembangkit Tenaga Listrik di Prodi Pendidikan
Teknik Elektro Universitas Negeri Yogyakarta

Mengajukan permohonan untuk memberikan validasi terhadap instrumen
penelitian TAS yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini
saya lampirkan: (1) proposal TAS, (2) kisi-kisi instrumen penelitian, dan (3) draft
instrumen penelitian.

Demikian permohonan yang saya sampaikan, atas bantuan dan perhatian
bapak diucapkan terima kasih.

Yogyakarta, November 2018

Mengetahui
Kaprodi. Pendidikan Teknik Elektro, Pembimbing TAS,

Drs. Totok Heru Tri Maryadi, M.Pd.
NIP. 19680406 199303 1 001

110



Nama Mahasiswa

Hasil Validasi Instrumen TAS '

Y -

Ilham Wisnu Aji NIM : 15501244004

Judul TAS Pengembangan Modul Pembelajaran Pembangkit Tenaga Listrik Untuk Mata Kuliah Pembangkit Tenaga
Listrik di Prodi Pendidikan Teknik Elektro Universitas Negeri Yogyakarta
No Variabel 7 Saran/Tanggapan

—

Ik M i gl 0 Utocaian, il

s

2 ?ﬁi,\éﬁ Voiberzeppa %r}ﬁ\aamr dibenlear i L ot Ve E‘w&%
7| Pamuq Vanakg §F?§f§y§ st
Komentar Umum/Lain-lain: 5 .
T ~ Yogyakarta, Desember 2018
n Validator,
Bhyl .

NIP. (9605 (495 03 ( V).
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI INSTRUMEN
PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama 2 Tm\‘ Feu A :
NIP : Méﬁoq o Y303 (ot
Jurusan :  Pendidikan Teknik Elektro

Menyatakan bahwa instrumen penilaian TAS atas nama mahasiswa:

Nama : Ilham Wisnu Aji

NIM 1 15501244004

Jurusan . Pendidikan Teknik Elektro

Judul TAS . Pengembangan Modul Pembelajaran

Pembangkit Tenaga Listrik Untuk Mata I\<u|iah
Pembangkit Tenaga Listrik di Prodi Pendidikan
Teknik Elektro Universitas Negeri Yogyakarta

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat dinyatakan

:/ Layak digunakan untuk penelitian i

[ Layak digunakan dengan perbaikan

[ Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan
saran/perbaikan sebagaimana terlampir

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

»

Yogyakarta, Desember 2018

|

Thic er ™ .
NIP. (JéRocls (49305 (0D( |

Validator,
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Lampiran 3. Hasil Validasi Ahli Media
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SURAT PERMOHONAN VALIDASI AHLI MEDIA

Hal : Permohonan Validasi Ahli Media
Lampiran : 1 Bendel
Kepada Yth,

Bapak Ariadie Chandra Nugraha, M.T

Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektro
Di Fakultas Teknik, UNY.
Sehubungan dengan penyelesaian Tugas Akhir Skripsi (TAS), dengan ini

saya:
Nama : Ilham Wisnu Aji

NIM : 15501244004

Program Studi . Pendidikan Teknik Elektro

Judul TAS ) . Pengembangan Modul Pembelajaran

Pembangkit Tenaga Listrik Untuk Mata Kuliah
Pembangkit Tenaga Listrik di Prodi Pendidikan
Teknik Elektro Universitas Negeri Yogyakarta

Mengajukan permohonan untuk memberikan validasi terhadap instrumen
penelitian TAS yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini
saya lampirkan: (1) kisi-kisi angket untuk ahli media, (2) lembar angket untuk
ahli media, dan (3) modul pembelajaran yang di susun.

Demikian permohonan yang saya sampaikan, atas bantuan dan perhatian
bapak diucapkan terima kasih.

Yogyakarta, November 2018

Mengetahui
Kaprodi. Pendidikan Teknik Elektro, Pembimbing TAS,

Drs. Totok Heru Tri Maryadi, M.Pd. Dr. sls
NIP. 19680406 199303 1 001 NIP. 1 750609 200212 2002
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B. Aspek Materi

JAWABAN
NO PERNYATAAN sTs| 1s | s | s
Format
1 Format tabel proporsional sts | TS (S_ )4 ss
2 Kertas yang digunakan proporsional sts | Ts s @
3 Tata letak proporsional sts | TS . @
4 Format pengetikan tidak baik STS \) TS S ss
Sistematika o
Terdapat evaluasi dalam modul
5 | pembelajaran sie| 185 | s @
Terdapat rangkuman didalam modul .
6 pembelataran SIS | TS S (SS )
Peta konsep dapat dengan mudah
7| ditemukan pengguna ST? B|s @
Peta konsep tidak dapat dipahami
8 | pengguna @1 | s |5
Materi pembelajaran yang disajikan @
9 Bligirarigp s SIS | TS S
Materi pembelajaran yang disajikan
10 | dapat dipahami pengguna dengan SIS | TS S @
mudah
Tabel yang disajikan sesuai dengan
i kebutuhan modul SIS | TS @ SS
Ilustrasi yang disajikan tidak sesuai ( : ]
B dengan kebutuhan modul 1S > » S 5
Gambar yang disajikan sesuai e
13 | dengan kebutuhan modul ss | 15 | s |(ss)
Susunan antar bab tersusun dengan
14 | po sts| 1s | s @
Daya Tarik
Desain sampul modul pembelajaran
g | e sts | 15 | s | (5S)
Desain sampul merepresentasikan isi
16 | modul pembelajaran SIS | TS S @
17 | Bentuk dan ukuran huruf serasi sts | TS @ ss
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18

Bab, sub-bab pertama dan sub-bab
selanjutnya dapat dengan mudah
dibedakan

9,

19

Evaluasi yang disajikan tidak
menarik

Q
5

20

Halaman evaluasi dapat ditemukan
dengan mudah

a
#

Bentuk dan Ukuran Huruf

21

Penggunaan huruf konsisten

22

Jenis huruf mudah untuk dibaca

23

Ukuran huruf mudah untuk dibaca

24

Ukuran huruf tidak proporsional

25

Bentuk dan ukuran huruf antara
judul, subjudul, dan isi modul
proporsional

@)
@ |3 3|3

26

Bentuk dan ukuran huruf antara
judul, subjudul, dan isi modul mudah
untuk dibaca.

a
@

BCIBCIOE

Ruang Spasi Kosong

27

Ruang spasi kosong pada desain
sampul proporsional

28

Ruang spasi kosong didalam modul
pembelajaran proporsional

29

Spasi antar baris cukup

30

Ukuran spasi antar paragraf cukup

a
A d| 3|

0O |-

Konsistensi

31

Format desain pada setiap bab
konsisten

a
@

32

Desain ilustrasi pada setiap bab
tidak konsisten

@

33

Jenis dan ukuran huruf pada setiap
bab konsisten

34

Penggunaan variasi huruf yang
digunakan tidak konsisten

35

Penggunaan variasi huruf konsisten
(bold, italic, capital)

n  unu un| un | n
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36

Tata letak paragraf pada setiap bab
konsisten.

37

Ukuran spasi antar bab tidak
konsisten

38

Tata letak antar sub bab konsisten

39

Ukuran spasi antar paragraf tidak
konsisten

Ukuran spasi antar baris konsisten

119 49 4

alad 3| 3|3
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C. Komentar dan Saran
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D. Kesimpulan

Modul pembelajaran tercetak berbetuk Modul Pembangkit Tenaga Listrik untuk
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Elektro di Fakultas Teknik Universitas
negeri Yogyakarta ini dinyatakan:

|:] Layak digunakan untuk penelitian tanpa ada revisi
,j Layak digunakan untuk penelitian dengan revisi

:] Tidak Layak digunakan untuk penelitian

Yogyakatta,..l.b.....D.um L L
Ahli

....&mi:e.d.i.c......... ‘;ﬂaro

NP, 19330913 200701 1 HOL
Catatan:

[:] Beri tanda v pada tanda kotak sesuai dengan keputusan yang
diberikan
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SURAT PERMOHONAN VALIDASI AHLI MEDIA

Hal : Permohonan Validasi Ahli Media
Lampiran : 1 Bendel
Kepada Yth,

Ibu Faranita Surwi, S.T.,M.T.

Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektro
Di Fakultas Teknik, UNY.
Sehubungan dengan penyelesaian Tugas Akhir Skripsi (TAS), dengan ini

saya:
Nama : Ilham Wisnu Aji

NIM : 15501244004

Program Studi :  Pendidikan Teknik Elektro

Judul TAS . Pengembangan Modul Pembelajaran

Pembangkit Tenaga Listrik Untuk Mata Kuliah
Pembangkit Tenaga Listrik di Prodi Pendidikan
Teknik Elektro Universitas Negeri Yogyakarta

Mengajukan permohonan untuk memberikan validasi terhadap instrumen
penelitian TAS yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini
saya lampirkan: (1) kisi-kisi angket untuk ahli media, (2) lembar angket untuk
ahli media, dan (3) modul pembelajaran yang di susun.

Demikian permohonan yang saya sampaikan, atas bantuan dan perhatian
bapak diucapkan terima kasih.

Yogyakarta, November 2018

5501244004

Mengetahui
Kaprodi. Pendidikan Teknik Elektro, Pembimbing TAS,
Drs. Totok Heru Tri Maryadi, M.Pd. Dr. phil. Nurhening Yuniarti, M.T.
NIP. 19680406 199303 1 001 NIP. 19750609 200212 2002
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B. Aspek Materi

JAWABAN
NO PERNYATAAN sTs| 1s | s | ss
Format »
1 Format tabel proporsional sts | Ts S
2 Kertas yang digunakan proporsional sts | Ts S
’ /

3 | Tata letak proporsional sts | TS ) E/ ss

4 | Format pengetikan tidak baik STS \7{ s | ss

Sistematika
Terdapat evaluasi dalam modul

5 | pembelajaran SIS| TS | S 'ﬁﬁ/
Terdapat rangkuman didalam modul

6 pembelajaran SIS [ TS S
Peta konsep dapat dengan mudah

7| ditemukan pengguna st | 15 | &/ sl
8 x%gznn:ep tidak dapat dipahami STS \G/ s | ss
“Materi pembelajaran yang disajikan

9 Pl srifhging SIS| TS $/ SS
Materi pembelajaran yang disajikan Y/

10 | dapat dipahami pengguna dengan SIS | TS Q/ SS
mudah e
Tabel yang disajikan sesuai dengan

11 | v ebutuhan modul ofs | 18 5
Ilustrasi yang disajikan tidak sesuai

12 | jengan kebutuhan modul 1% S { i
Gambar yang disajikan sesuai

13 dengan kebutuhan modul SIS | TS '5/, S5

14 ﬁauis;(unan antar bab tersusun dengan sts | TS 6/ ss

Daya Tarik
Desain sampul modul pembelajaran

15 | ey STS | TS !3/
Desain sampul merepresentasikan isi

16 | modul pembelajaran SIS | TS S ‘$/

/

17 | Bentuk dan ukuran huruf serasi sis| 15 | s \3{
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Bab, sub-bab pertama dan sub-bab /
selanjutnya dapat dengan mudah

18 | Gibedakan SIS 84 S
Evaluasi yang disajikan tidak

19 | menarik K- sS
Halaman evaluasi dapat ditemukan

20 | 4o i SIS | 1S | s | ¥

Bentuk dan Ukuran Huruf

21 Penggunaan huruf konsisten STS TS S g..‘/

2 Jenis huruf mudah untuk dibaca sts | TS \g/ SS

53 | Ukuran huruf mudah untuk dibaca sts | Ts Kﬁ/ s

24 Ukuran huruf tidak proporsional STS ts/ s | ss
Bentuk dan ukuran huruf antara

25 | judul, subjudul, dan isi modul SIS| TS | & SS
proporsional
Bentuk dan ukuran huruf antara %

26 | judul, subjudul, dan isi modul mudah | STS | TS | \s - SS
untuk dibaca.

Ruang Spasi Kosong
Ruang spasi kosong pada desain

d sampul proporsional SIS | 15 \S/ 5
Ruang spasi kosong didalam modul

28 pembelajaran proporsional SIS | 15 \5/ o

29 Spasi antar baris cukup sts | TS [}/ SS

30 Ukuran spasi antar paragraf cukup sts| 1s | s ss

Konsistensi
Format desain pada setiap bab

3 | S sts | Ts | \s”] ss
Desain ilustrasi pada setiap bab ts /1

32 tidak konsisten SIS S %
Jenis dan ukuran huruf pada setiap

33 bab konsisten SIS | TS \S/ 5
Penggunaan variasi huruf yang

- digunakan tidak konsisten S \p/ E =
Penggunaan variasi huruf konsisten

35 | (bold, italic, capital) SIS | 18 =
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36

Tata letak paragraf pada setiap bab
konsisten.

37

Ukuran spasi antar bab tidak
konsisten

38

Tata letak antar sub bab konsisten

39

Ukuran spasi antar paragraf tidak
konsisten

Ukuran spasi antar baris konsisten

A | d| &N

mmmm(

@zﬁgzﬁ&
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C. Komentar dan Saran
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D. Kesimpulan

Modul pembelajaran tercetak berbetuk Modul Pembangkit Tenaga Listrik untuk
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Elektro di Fakultas Teknik Universitas
negeri Yogyakarta ini dinyatakan:

~_
|:] Layak digunakan untuk penelitian tanpa ada revisi

Layak digunakan untuk penelitian dengan revisi

[ ] Tidak Layak digunakan untuk penelitian

.

Yogyakarta,. |2 =12~ 20 4
i Media,

NIP. L78w469 201404 3 60 2

Catatan:

|:] Beri tanda Vv pada tanda kotak sesuai dengan keputusan yang
diberikan
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LAMPIRAN

Lampiran 4. Hasil Validasi Ahli M ateri
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SURAT PERMOHONAN VALIDASI AHLI MATERI

Hal : Permohonan Validasi Ahli Materi
Lampiran : 1 Bendel
Kepada Yth,

Bapak Eko Prianto, S.Pd.,M.Eng.

Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektro
Di Fakultas Teknik, UNY.
Sehubungan dengan penyelesaian Tugas Akhir Skripsi (TAS), dengan ini

saya:

Nama ¢ Ilham Wisnu Aji

NIM : 15501244004

Program Studi . Pendidikan Teknik Elektro

Judul TAS :  Pengembangan Modul Pembelajaran

Pembangkit Tenaga Listrik Untuk Mata Kuliah
Pembangkit Tenaga Listrik di Prodi Pendidikan
Teknik Elektro Universitas Negeri Yogyakarta

Mengajukan permohonan untuk memberikan validasi terhadap instrumen
penelitian TAS yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini
saya lampirkan: (1) kisi-kisi angket untuk ahli materi, (2) lembar angket untuk
ahli materi, dan (3) modul pembelajaran yang di susun.

Demikian permohonan yang saya sampaikan, atas bantuan dan perhatian
bapak diucapkan terima kasih.

Yogyakarta, November 2018

Mengetahui
Kaprodi. Pendidikan Teknik Elektro, Pembimbing TAS,
Drs. Totok Heru Tri Maryadi, M.Pd. Dr.

NIP. 19680406 199303 1 001 NIP. 19750609 200212 2002 =
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B. Aspek Materi

JAWABAN
NO PERNYATAAN STS[ s | S | ss
Self Instruction
Tujuan pembelajaran sesuai dengan /
1 | kompetensi dasar pada silabus STS |/ TS S §§/
Pembangkit Tenaga Listrik
2 Materi pada modul .tidak sefual STS IS/ S ss
dengan kompetensi yang diinginkan
Materi pada modul runtut sesuai
? dengan kegiatan pembelajaran wa | T ‘S/ o
Materi pada modul pembelajaran
4 | dapat menuntun peserta didik untuk | STS | TS S SG/
belajar mandiri
5 Ilustrasi dapat dipahami sts | TS S S{
Gambar dapat mempermudah
f pemahaman materi IS | 15 i 59’
, | Evaluasi dapat meningkatkan stsl 15 | s sz
pemahaman pengguna
Evaluasi dapat menstimulasi
. pengguna untuk belajar mandiri il Bk \8/ 5
Evaluasi dapat melatih pengguna
9 | untuk mengembangkan pemikiran SIS | TS S SS/
dalam menjawab pertanyaan
Materi yang disajikan sesuai dengan
- kegiatan pembelajaran di kelas L 8 s¢
Materi yang diajarkan sesuai dengan
i RPS/Kurikulum S| e S Ss/
Penggunaan bahasa mudah
12 dipahami pengguna modul g B ? SS/
Penggunaan bahasa asing mudah
13 | dipahami didalam modul SIS | TS “G/ SS
pembelajaran
Rangkuman materi didalam modul
14 | tidak dapat memperkuat ingatan STS % S SS
pengguna
Rangkuman materi sesuai dengan isi
i materi di dalam modul pembelajaran 15 | T8 S S{
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16

Instrumen penilaian dapat
merepresentasikan tingkat
pemahaman siswa terhadap materi

17

Soal soal evaluasi dapat dipahami
oleh pengguna modul pembelajaran

Self Contained

18

Kompetensi dasar pada silabus
adalah dasar dari isi modul

19

Seluruh kompetensi dasar pada
silabus termuat didalam modul

58| | &| 4

Stand Alone

20

Modul dapat digunakan tanpa
memerlukan bantuan modul lain

STS,

&

21

Modul dapat dipahami tanpa
memeriukan tenaga pendidik

A

Adaptive

22

Modul dapat digunakan baik didalam
kelas maupun di rumah.

@

23

Modul sesuai dengan perkembangan
teknologi

TS

@

User Friendly

24

Instruksi di dalam modul mudah
untuk dipahami

25

Istilah di dalam modul mudah untuk
dipahami

&) 8.

Kebenaran Materi Ajar

26

Gambar yang terdapat pada modul
ini sesuai dengan kaidah yang
berlaku

27

Simbol yang terdapat pada modul ini
sesuai dengan kaidah yang berlaku

Manfaat

28

Modul pembelajaran memotivasi
pengguna untuk belajar

29

Modul pembelajaran menarik untuk
dipelajari

STS

TS

30

Modul membantu pengguna dalam
menyelesaikan permasalahan
pembelajaran

R |&|®| & &
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31

Modul mempermudah pengguna
dalam mempelajari jenis pembangkit
tenaga listrik

3

32

Modul pembelajaran tidak dapat
meningkatkan kompetensi pengguna

33

Modul pembelajaran dapat membuat
siswa menjadi aktif

€ 4

Modul pembelajaran dapat
membantu pengguna dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan.

2 alal s

A

35

Modul mempermudah pengguna
dalam belajar

&
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D. Kesimpulan

Modul pembelajaran tercetak berbetuk Modul Pembangkit Tenaga Listrik untuk
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Elektro di Fakultas Teknik Universitas
negeri Yogyakarta ini dinyatakan:

: Layak digunakan untuk penelitian tanpa ada revisi
|I] Layak digunakan untuk penelitian dengan revisi

|:] Tidak Layak digunakan untuk penelitian .

Yogyakarta, \t. Juadh L3
Ahli Materi,

...... Q‘OYWM&'\Q

NIP. 19810415 20tr04 1 001

Catatan:

[ ] Beritandav
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SURAT PERMOHONAN VALIDASI AHLI MATERI

Hal : Permohonan Validasi Ahli Materi
Lampiran : 1 Bendel
Kepada Yth,

Bapak Toto Sukisno, S.Pd.,M.Pd.

Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektro
Di Fakultas Teknik, UNY.
Sehubungan dengan penyelesaian Tugas Akhir Skripsi (TAS), dengan ini

saya:
Nama : Ilham Wisnu Aji

NIM : 15501244004

Program Studi . Pendidikan Teknik Elektro

Judul TAS . Pengembangan Modul Pembelajaran

Pembangkit Tenaga Listrik Untuk Mata Kuliah
Pembangkit Tenaga Listrik di Prodi Pendidikan
Teknik Elektro Universitas Negeri Yogyakarta

Mengajukan permohonan untuk memberikan validasi terhadap instrumen
penelitian TAS yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini
saya lampirkan: (1) kisi-kisi angket untuk ahli materi, (2) lembar angket untuk
ahli materi, dan (3) modul pembelajaran yang di susun.

Demikian permohonan yang saya sampaikan, atas bantuan dan perhatian
bapak diucapkan terima kasih.

Yogyakarta, November 2018

Mengetahui
Kaprodi. Pendidikan,Teknik Elektro, Pembimbing TAS,

Drs. Totok Heru Tri Maryadi, M.Pd.
NIP. 19680406 199303 1 001
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B. Aspek Materi

PERNYATAAN

JAWABAN

STS| 1S | s |

Self Instruction

Tujuan pembelajaran sesuai dengan
kompetensi dasar pada silabus
Pembangkit Tenaga Listrik

Materi pada modul tidak sesuai
dengan kompetensi yang diinginkan

Materi pada modul runtut sesuai
dengan kegiatan pembelajaran

a2
3| @

Materi pada modul pembelajaran
dapat menuntun peserta didik untuk
belajar mandiri

a
@

@

Ilustrasi dapat dipahami

Gambar dapat mempermudah
pemahaman materi

Evaluasi dapat meningkatkan
pemahaman pengguna

Evaluasi dapat menstimulasi
pengguna untuk belajar mandiri

a
A|d|d|d

@ 6B a4

Evaluasi dapat melatih pengguna
untuk mengembangkan pemikiran
dalam menjawab pertanyaan

3
#

A

10

Materi yang disajikan sesuai dengan
kegiatan pembelajaran di kelas

a
#

11

Materi yang diajarkan sesuai dengan
RPS/Kurikulum

a
@

12

Penggunaan bahasa mudah
dipahami pengguna modul

13

Penggunaan bahasa asing mudah
dipahami didalam modul
pembelajaran

@ @0 ©® 0 e0e @ @ o

14

Rangkuman materi didalam modul
tidak dapat memperkuat ingatan
pengguna

15

Rangkuman materi sesuai dengan isi
materi di dalam modul pembelajaran
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16

Instrumen penilaian dapat
merepresentasikan tingkat
pemahaman siswa terhadap materi

TS

17

Soal soal evaluasi dapat dipahami
oleh pengguna modul pembelajaran

Self Contained

18

Kompetensi dasar pada silabus
adalah dasar dari isi modul

19

Seluruh kompetensi dasar pada
silabus termuat didalam modul

Stand Alone

20

Modul dapat digunakan tanpa
memerlukan bantuan modul lain

STS

21

Modul dapat dipahami tanpa
memerlukan tenaga pendidik

wwl e @ O

Adaptive

22

Modul dapat digunakan baik didalam
kelas maupun di rumah.

23

Modul sesuai dengan perkembangan
teknologi

User Friendly

24

Instruksi di dalam modul mudah
untuk dipahami

25

Istilah di dalam modul mudah untuk
dipahami

Kebenaran Materi Ajar

26

Gambar yang terdapat pada modul
ini sesuai dengan kaidah yang
berlaku

27

Simbol yang terdapat pada modul ini
sesuai dengan kaidah yang berlaku

Manfaat

28

Modul pembelajaran memotivasi
pengguna untuk belajar

29

Modul pembelajaran menarik untuk
dipelajari

30

Modul membantu pengguna dalam
menyelesaikan permasalahan
pembelajaran

Do Qo &6 e

135




31

Modul mempermudah pengguna
dalam mempelajari jenis pembangkit
tenaga listrik

TS

@

32

Modul pembelajaran tidak dapat
meningkatkan kompetensi pengguna

33

Modul pembelajaran dapat membuat
siswa menjadi aktif

a4 (@

Modul pembelajaran dapat
membantu pengguna dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan.

35

Modul mempermudah pengguna
dalam belajar

@ @@ »
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C. Komentar dan Saran
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